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Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang
siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang

banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang mempunyai akal sehat (QS al-Bagarah: 269)

Harus diakui, pada saat tertentu kata-kata bijak sering dibutuhkan
manusia sebagai pelajaran, inspirasi, bahkan ketenangan dalam
hidupnya, terkhusus pada situasi seperti yang kita rasakan saat ini
“pandemi”.

Namun, berbeda dengan kebanyakan buku lainnya, buku yang ada di
tangan pembaca ini tidak hanya mengemukakan kalam-kalam hikmah
para ulama saja, melainkan adanya upaya penelusuran lebih lanjut
mengenai penyesuaian atau relevansi ucapan ulama-ulama tersebut
berbasis Al-Qur’an dan Hadis.

Yang lebih penting dan menarik, untaian-untaian hikmah dalam buku ini
memuat isu-isu kontemporer, seperti halnya pendidikan, ketauhidan,
kemanusiaan, dan kebangsaan, yang dilengkapi dengan interpretasi
singkat dan mudah untuk dipahami pembaca.
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PRAKATA PENULIS
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Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi
hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada

yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal
sehat (QS Al-Bagarah: 269).

Buku yang ada di tangan pembaca ini membahas tentang untaian-
untaian hikmah dari para ulama. Harus diakui, bahwa pada saat tertentu
kata-kata bijak sering dibutuhkan manusia sebagai pelajaran, inspirasi,
bahkan ketenangan dalam hidupnya, terkhusus pada situasi seperti yang
kita rasakan saat ini “pandemi”.

Sungguh Allah telah memberikan kemuliaan kepada penulis yang
lemah bisa mengumpulkan sekaligus memberi penjelasan singkat
atas untaian-untaian kalimat tersebut. Ide dasar penulisan ini, di
samping berangkat dari kerinduan penulis mendapatkan kalam-kalam
hikmah seperti yang diterangkan kutipan ayat di atas, juga terbesit
keingintahuan hal atau bacaan apa yang mendasari para ulama
tersebut sehingga mampu menuliskan atau mengucapkan kata-kata
indah dan inspiratif tersebut, baik dari aspek pendidikan, ketauhidan,
kemanusiaan, kebangsaan, dan sebagainya yang belum mampu penulis
kumpulkan dalam karya ini.

Lewat keterbatasan ilmu penulis pun berkesimpulan, bahwa
kemampuan para ulama menuliskan atau mengucapkan untaian-untaian
indah itu berbasis Al-Qur’an dan Hadis. Terbukti, bahwa untaian-
untaian kalimat tersebut memiliki relevansi dengan berbagai ayat
Al-Qur’an dan Hadis nabi. Dan hal itu sebuah kewajaran, mengingat

vii



keduanya merupakan sumber utama bagi setiap Muslim untuk
menjawab segala problematika yang terjadi pada zamannya.

Akhirnya tidak dapat disangkal, bahwa sebagian isi buku ini dapat
anda temukan dalam buku lain, tapi kiranya ada perbedaan bukan saja
dari segi sempit dan luasnya bahasan, tetapi juga dari substansi yang
terhidang. Selain itu harus juga diakui bahwa apa yang terhidang dalam
buku ini, masih sangat sedikit dibandingkan dengan yang sewajarnya
terhidang. Tetapi biarlah kita memulai dengan yang sedikit, semoga
penulis-penulis atau rekan-rekan yang lain dapat menghidangkan yang
belum terhidang serta mengoreksi dan menyempurnakan yang telah
terhidang di sini.

Kepada Allah jua kita memohon ilmu dan hidayah-Nya, semoga
buku ini bermanfaat adanya, Allaahumma aamiin.

viii Untaian-untaian Hikmah Berbasis Al-Qur’an dan Hadis



DAFTAR ISI

PRAKATA PENULIS
DAFTAR ISI
BAGIAN 1: UNTAIAN HIKMAH PENDIDIKAN

© N Uk DD

10.

11.

Kewajiban Menuntut IImu

Derajat Sang Ilmuwan

Sebaik-baik Teman Adalah Buku
Keistimewaan Penuntut Ilmu

Bersabar dalam Menuntut IImu

Niat Baikmu Menuntut Ilmu Adalah Kemuliaan
Menuntut Ilmu Sampai Akhir Hayat
Bergeraklah untuk Ilmu dan

Rasakan Kenikmatannya

Ikatlah Ilmu dengan Menulisnya

Beradab dalam Mencari Ilmu, Niscaya Kau
Takkan Rugi

Puncak Keberkahan Ilmu Mengantarkan

Pemiliknya Menuju Tauhid

BAGIAN 2: KALAM HIKMAH KETAUHIDAN

1.
2.

AR A

Hakikat Tauhid Adalah Ihsan

Bersandar Kepada Rahmat Allah Bukan dengan

Amal Perbuatan

Tak Perlu Mengatur Semua Urusan Dunia

Ridha Terhadap Ketentuan Allah

Tujuan Sementara “Ibadah” dan Tujuan Akhir “Cinta”

Menjaga Hubungan dengan Allah

vii

ix

14
16
18
20

22
24

26

28

31
38

40
42
44
46
48



10.
11.

Rahmat dan Azab Allah

Mengagungkan Sang Khalik dalam Perasaan
Berdagang dengan Allah

Keputusan-Nya Allah Itu Indah

Kedudukan Amalan Hati

BAGIAN 3: KALAM HIKMAH KEMANUSIAAN

1.

© P N Gk W N

10.
11.

Kesatuan Kemanusiaan di Bawah Lindungan
Tuhan Yang Maha Esa

Egalitarianisme

Nilai Manusia Paling Dikenang Adalah Akhlaknya
Etika Bermuamalah

Potensi Manusia

Sesempurnanya Manusia, Meski Ada Kekurangannya
Umur Kedua Manusia

Akal dan Budi Pekerti

Manusia

Kebahagiaan Manusia

Kemanusiaan Sebelum Keberagamaan

BAGIAN 4: KALAM HIKMAH KEBANGSAAN

O ° Nk W=

—
o

X

Cinta Tanah Air Adalah Buah dari Iman

Kewajiban Terhadap Negara dan Agama

Budi Sebuah Bangsa

Kebangsaan Menuntut Persamaan

Memimpin dengan Budi Pekerti

Ciri-ciri Kekuasaan yang Zalim

Ilmu Adalah Pelindung Para Raja

Pemimpin Bijak Tidak Terwujud Jika Rakyatnya Bodoh

Pentingnya Eksistensi Penguasa

. Memimpin Diri Sebelum Memimpin Orang Lain

Untaian-untaian Hikmah Berbasis Al-Qur'an dan Hadis

50
52
54
56
59

61

66
68
70
73
75
78
81
83
85
88
90

93

99
102
104
106
108
110
112
114
117
119



11. Keadilan Pemimpin Unsur Utama

Kesejahteraan Masyarakat 121
DAFTAR PUSTAKA 123
BIODATA PENULIS 125

Daftar Isi xi



ngaja dikosongkan]

[Halaman ini se|



6 0S205> BAGIAN 1

>

Untaian Hikmah Pendidikan \\







Pendidikan merupakan kunci kemajuan dari suatu masyarakat atau
bangsa, semakin baik kualitas pendidikan yang ada, maka semakin
baik juga kualitas masyarakat atau bangsa tersebut. Sebaliknya,
semakin buruk kualitas pendidikan, maka semakin buruk juga kualitas
masyarakat atau bangsa tersebut. Oleh karena itu, Fazlur Rahman
mengatakan bahwa setiap reformasi dan pembaruan dalam Islam harus
dimulai dari pendidikan.!

Hal ini dibuktikan pada era Rasulullah fase Makkah dikenal
dua jenis lembaga pendidikan Islam, yaitu rumah dan kuttab. Salah
satu rumah yang terkenal dijadikan tempat berlangsungnya proses
pendidikan Islam ialah Dar al-Arqgam di Makkah. Bila ditelusuri lebih
lanjut keberadaan kuttab sebagai lembaga pendidikan Islam, berfungsi
sebagai pusat pendidikan tulis baca. Fungsi tersebut tidak mengalami
perubahan sampai kedatangan Islam di Jazirah Arab. Akan tetapi setelah
Islam berkembang, fungsi kuttab memiliki fungsi ganda, sebagai tempat
belajar tulis baca, dan mempelajari ilmu Al-Qur’an.

Bahkan, ketika Rasulullah dan para sahabat terpaksa hijrah ke
Madinah, karena tantangan dan ancaman yang begitu besar, bukan
berarti urgensi lembaga pendidikan hilang begitu saja, sebaliknya
justru formulasi baru dalam pengembangan dakwah dan pendidikan
Islam semakin strategis. Materi dan penyajiannya lebih dikembangkan
seiring dengan semakin banyaknya wahyu yang diterima Rasulullah;
misalnya; materi jual-beli, materi keluarga, materi sosio-politik, tanpa
meninggalkan materi yang sudah biasa dipakai di Makkah seperti materi
Tauhid dan Akidah.?

Dan puncak formulasi itu terjadi pada zaman kebangkitan Islam
(abad VII-XII M), hampir semua sarjana Muslim saat itu tidak merasa
cukup hanya dengan menguasai satu cabang ilmu pengetahuan saja.
Mereka selalu melengkapi dirinya dengan berbagai macam kompetensi
dan selalu berusaha untuk menguasai berbagai macam disiplin ilmu
pengetahuan. Kecenderungan seperti ini merupakan sebuah kebiasaan
para tokoh Islam dalam rangka meningkatkan kualitas diri sekaligus
sebagai upaya untuk memajukan Islam. Hal ini dilatarbelakangi

'Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2009), hlm. 73.

2Akmal R.G. Hsb, Muhammad Sang Multitalenta, (Jakarta: Quanta Gramedia,
2020), hlm. 47-48.



oleh dasar dan pandangan Islam sendiri terhadap eksistensi ilmu
pengetahuan dan pentingnya penguasaan berbagai disiplin ilmu bagi
umat Islam.?

Islam mempunyai pandangan yang komprehenshif terhadap
hidup dan ilmu pengetahuan. Ilmu merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan dengan kehidupan. Untuk itu, Islam memandang
bahwa sebaik-baiknya manusia, lebih ulama ialah orang yang dapat
menguasai sebanyak mungkin cabang-cabang ilmu pengetahuan. Sebab
dengan ilmunya akan memengaruhi perkembangan dunia, yang tentu
akan dirasakan manfaatnya buat banyak manusia di eranya, bahkan
setelahnya. Seperti halnya Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, al-Biruni, al-Farabi,
Abbas Ibn Firnas, al-Khawarizmi, al-Hazen, Ibnu Khaldun, dan masih
banyak sarjana Muslim lainnya.

Dengan rekan jejak pengalaman Rasulullah Saw. dan sarjana
Muslim di atas, dapat kita komentari bahwa tujuan pendidikan Islam
ini mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dan mengandung prinsip
keseimbangan bukan hanya berorientasi dan memikirkan dunia saja atau
akhirat saja (agama), melainkan bersama-sama memikirkan keduanya
tanpa memandang sebelah atau berat sebelah.
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“Barang siapa yang menginginkan (kebahagiaan) hidup di dunia, maka hendaklah
menguasai ilmu. Dan barang siapa menghendaki (kebahagiaan) hidup di akhirat,
maka hendaklah menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menghendaki keduanya,
maka hendaklah ia menguasai ilmu” (HR Imam Syafi’i).

e @53 K s 5 Jeel, L 1l s kL) el
“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup selama-lamanya dan
berbuatlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati esok” (HR Ibnu
Umar).

SAbu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), hlm. 1.
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Lewat redaksi kalam dan hadis di atas, pendidikan dalam pandangan
Islam tidaklah sempit, sebagaimana yang diperkirakan oleh kebanyakan
orang dan juga tidak terbatas pada pendidikan agama atau pendidikan
umum (dunia) semata. Oleh karena itu, materi pendidikan Islam
harus didesain untuk mengakomodasikan persoalan-persoalan yang
berhubungan dengan kebutuhan manusia, yaitu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan, teknologi, seni, sastra, budaya, sehingga
mampu melahirkan manusia yang berkualitas, andal, moral yang
didasarkan pada nilai-nilai ilahiyah sebagai produk dari pendidikan Islam.

Persoalan dikotomi (dualisme) antara ilmu agama dan ilmu
umum dalam pendidikan hendaknya dapat dituntaskan dengan
mengintegrasikan kedua ilmu tersebut, sehingga pendidikan Islam
mampu mengembangkan potensi-potensi manusia yang memahami
eksistensinya yang dapat mengelola dan memanfaatkan apa yang ada
sesuai kemampuannya. Keserasian antara ilmu agama dan ilmu umum
bagi konsumen pendidikan melahirkan manusia utuh yang berjalan
seimbang antara kehidupan agama dan kehidupan dunianya.

Bagian 1 | Untaian Hikmah Pendidikan 5



(1) Kewajiban Menuntut Ilmu

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu prasyarat yang mutlak dan sangat
besar pengaruhnya bagi kebangkitan Islam. Terbukti, etos yang pertama kali
diperintahkan oleh Al-Qur’an adalah membaca “Iqra”, bukan shalat, puasa,
zakat, dan haji. Atas dasar ini, dimata para ahli, Islam adalah agama melek
huruf atau “The religion of literacy”. Artinya, dimana pun berada Islam selalu
mengajarkan orang untuk bisa membaca. Dan pembacaan yang paling utama
adalah dengan cara melibatkan intelektual dan spiritual. Sebab jika kita mampu
mengaplikasikannya, maka dengan optimistis kita mampu menguasai dunia dan
bahagia di akhirat-Nya.

A. Ayat Tematik

w/\ﬂ\(m,)éxwduysdi, wx,&masjﬁuﬂs
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (QS Al-‘Alaq: 1-5).

B. Hadis Pilihan

w 2 //9'/ _ 4 //
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“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR Ibnu Majah).

6 Untaian-untaian Hikmah Berbasis Al-Qur’an dan Hadis



C.

Kalam Hikmah Ulama
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“Allah mewajibkan atas orang jahil agar ia belajar, sebagaimana ia wajibkan
atas orang yang pandai agar mengajarkan kepandaiannya” (Imam Ali bin
Abi Thalib).

D.

Nilai-nilai Pendidikan

Anjuran mempersiapkan bekal hidup dan mati dengan ilmu. Sebab,
kebahagiaan dunia dan akhirat dapat diperoleh dengan memiliki
ilmu.

Kemampuan pertama dan utama (setelah kemampuan fisik seperti
duduk, berjalan, berlari, dsb.) yang wajib dikuasai manusia adalah
kemampuan baca-tulis dan berhitung.

Belajar hukumnya wajib bagi setiap Muslim/muslimah. Siapa yang
tidak mau belajar berdosa, dan orang tua yang tidak mengajari atau
menyekolahkan anaknya juga berdosa.

Belajar tanpa mempertimbangkan batas usia.

Pemerintah berkewajiban memfasilitasi sekaligus mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tidak kalah pentingnya
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama.

Bagian 1 | Untaian Hikmah Pendidikan 7



(2) Derajat Sang Ilmuwan

Tidak dapat disangkal lagi bahwa orang yang mencari ilmu dan berilmu adalah
orang-orang yang memiliki kedudukan yang tinggi. Banyak sekali kelebihan dan
keistimewaan orang-orang yang berilmu. Bahkan, jika dibandingkan dengan
ahli ibadah, orang yang berilmu masih memiliki kedudukan yang lebih tinggi.
Sesungguhnya orang yang berilmu akan dimintakan ampun oleh seluruh penghuni
langit, seluruh penghuni bumi, dan ikan-ikan yang ada di dalam laut. Sesungguhnya
kelebihan orang yang berilmu atas seorang ahli ibadah bagaikan kelebihan bulan
purnama atas semua bintang lainnya. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris
para nabi.

A. Ayat Tematik
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan (QS Al-Mujadilah: 11).

B. Hadis Pilihan

e e e I Jai g ey (oo 8
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“Keutamaan ulama dibanding dengan ahli ibadah seperti perbandingan antara
bulan dibandingkan dengan bintang-bintang” (HR Abu Dawud dan
Tirmidzi).

8 Untaian-untaian Hikmah Berbasis Al-Qur’an dan Hadis
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“Keutamaan orang berilmu di atas ahli ibadah bagaikan keutamaan bulan
purnama atas seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya ulama itu adalah pewaris
paranabi. Para nabi tidaklah mewariskan dirham dan dinar, akan tetapi mereka
mewarisi ilmu. Maka barang siapa yang mengambilnya, sungguh dia telah
mengambil keberuntungan yang besar” (HR Abu Dawud).

C. Kalam Hikmah Ulama
5o O 3l s Jaldly # B3 OF (s S
Jale 58 o8 e &1 ol # e g s
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Orang yang berilmu akan dihargai, sekalipun masih berusia muda.
Dan orang bodoh akan disisihkan, sekalipun sudah berusia tua.
Belajarlah, karena tak seorang pun terlahir dalam keadaan berilmu.
Dan tidaklah sama, antara orang yang berilmu dan orang yang bodoh.
Kalaulah pembesar suatu kaum tak memiliki ilmu

ia akan diabaikan orang dalam setiap pertemuan besar.

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Pentingnya memiliki ilmu pengetahuan, baik pengetahuan umum
maupun agama.

- Umat Islam harus gairah membaca dan menulis. Artinya meneliti
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bagian 1 | Untaian Hikmah Pendidikan 9



10

Budaya baca-tulis-penelitian itulah yang paling perlu dikembangkan.
Hanya dengan budaya itulah peradaban umat manusia dapat
ditingkatkan.

Membiasakan anak atau peserta didik mampu menangkap “pesan
pokok” (central message) tiap alinea dan “pesan utama” (main
message) karya tulis.

Membiasakan anak atau peserta didik menganalisis 5W 1H (What,
Where, When, Who, Why + How).

Membaca disertai dengan menghapal, memahami teks, dan
mengamalkan ilmu yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
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(3) Sebaik-baik Teman Adalah Buku

Sejumlah peradaban di dunia membuktikan bahwa kebangkitannya dimulai
dari buku. Islam abad pertengahan memperoleh kejayaan yang gemilang
karena ditopang oleh kegandrungan para ulamanya terhadap buku. Mereka
menerjemahkan, menulis, membaca, dan menyebarkan gagasan tanpa pernah
surut semangat. Buku atau kitab adalah representasi kecintaan terhadap ilmu
pengetahuan. Itulah sebabnya ayat pertama yang turun berbunyiiqra’ (bacalah),
kendatipun ayat ini bermakna lebih luas dari sekadar membaca buku. Bahkan,
saking pentingnya membaca, Al-Qurdn yang agung pun disebut dengan nama
kitab.

A. Ayat Tematik
i 3 > \ £ : >
s Ade 2 A, S 3eSTT)
Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas
dirimu (QS Al-Isra’: 14).
B. Hadis Pilihan
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“Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka baginya satu kebaikan
dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya

dan aku tidak mengatakan | satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu
huruf dan Miim satu huruf” (HR Tirmidzi).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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Sebaik-baik teman ngobrol dan duduk adalah buku

Kau bersendirian bersamanya ketika sahabat-sahabatmu menemuimu

Buku tidak menyebarkan rahasia jika kau amanahkannya

Bahkan diperoleh darinya hikmah dan kebenaran

(Al-Mutanabbi).

SES gLl 3 Ha s

“Sebaik-baik teman duduk setiap waktu adalah buku”.

12

Nilai-nilai Pendidikan

Pentingnya membaca adalah pesan yang sangat ditekankan dalam
Islam. Bahkan Al-Qur’an yang agung pun disebut dengan nama
kitab.

Perintah membaca-menulis ada dalam wahyu pertama, walaupun
ditujukan lewat Nabi Saw. yang tidak pandai membaca-menulis.

Buku adalah teman yang mampu menajamkan intelektual,
menambah kosakata dalam berkomunikasi, dan membuat ujung
jemari semakin menari di atas laptop.

Buku memberi penghormatan bagi orang awam dan persahabatan
dengan raja-raja.
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Menyisihkan sebagian uang saku untuk membeli buku. Jika tidak
mampu, rajinlah pergi ke perpustakaan.

Meluangkan waktu 1-2 jam untuk konsisten membaca.

Menuliskan atau mengomentari buku yang dibaca dengan bahasa
sendiri.

Menargetkan penerbitan karya buku, minimal 1 dalam setahun.
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(4) Keistimewaan Penuntut Ilmu

Maknailmu dalam terminologi bahasa Arab artinya pengetahuan yang mendalam.
Pengetahuan tentang hakikat sesuatu. Pengetahuan tersebut bisa melalui proses
pencarian yaitu belajar, meneliti, menempuh, maupun tanpa proses pencarian
akan tetapi langsung diberi (lewat wahyu ataupun ilham) dari/oleh Allah Swt.
yang Maha Mengetahui. Maksud “sesuatu” di sini meliputi baik masalah empiris
indrawi maupun masalah-masalah nonempiris supra indrawi. Pengetahuan yang
didapatkan melaui belajar baik secara formal, informal maupun nonformal yang
tujuannya adalah menjadikan manusia mempunyai derajat yang tinggi (iman
dan ilmu) baik di sisi manusia lebih-lebih pada sisi-Nya. Ilmu akan melahirkan
kesopanan, santun dan menjadikan diri bisa bertoleransi (berlapang-lapang)
dalan menuntut ilmu dan berpendapat dan sikap.

A. Ayat Tematik

) “ ot B 4\;’_ .1 _ > ,./:
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Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat
menerima pelajaran (QS Az-Zumar: 9).

B. Hadis Pilihan
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“Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, maka Allah
pasti mudahkan baginya jalan menuju surga” (HR Muslim).
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“Apabila anak Adam mati maka terputuslah amalannya kecuali 3 perkara:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang mendoakan orang
tuanya” (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Ilmu selalu bersamaku di mana saja aku berada,

Ia tersimpan dalam hatiku dan tidak tersimpan dalam kotak.
Apabila aku di rumah, maka ilmu itu mendampingiku di rumah,
Dan apabila aku di pasar, maka ia pun ikut bersamaku di pasar.

Seseorang ingin mempraktikkan ilmunya, lalu menimbulkan malapetaka tanpa
sengaja, maka itu adalah lumrah.

Sebagaimana orang yang taat berbakti pun, suatu saat melakukan kesalahan-
kesalahan (Imam Syafi’i).

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Allah menjanjikan kemudahan jalan menuju surga (kebahagiaan)
dunia dan akhirat bagi para penuntut ilmu.

- Ilmu akan mendatangkan kehormatan kepada pemiliknya, di mana
pun kakinya berpijak.

- Kuliah hingga tingkat doktoral pada satu spesialisasi ilmu, namun
tidak alergi dengan disiplin ilmu-ilmu lain selain bidang kita.

- Gemar mengikuti majlis ilmu, seminar, workshop, dsb., yang bisa
memberikan khazanah ilmu.
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(5) Bersabar dalam Menuntut Ilmu

Para ulama sepakat bahwa ilmu pengetahuan sangat penting bagi manusia. Baik
ilmu dunia maupun ilmu agama, karena ilmu bisa meningkatkan derajat manusia.
Ilmu pengetahuan juga merupakan salah satu alat yang bisa mengarahkan
seseorang untuk beramal dengan cara yang benar. Jika tidak berilmu, bagaimana
ia bisa beramal? Karena begitu besarnya nilai ilmu, maka memperolehnya pun
butuh ketekunan dan perjuangan. Kita harus siap menahan lelah dan letih, harus
siap bangkit lagi di setiap kita jatuh. Ingatlah! Semakin tinggi cita-cita kita,
maka semakin berat perjuangan memperolehnya.

A. Ayat Tematik
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Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya (QS Al-
Kahfi: 28)

B. Hadis Pilihan
olaeily S ey o Kl Ed w32
“Surga diliputi oleh sesuatu yang dibenci sedangkan neraka diliputi oleh syahwat”
(HR Muslim).
C. Kalam Hikmah Ulama
o Ny i el sy el by e Ll s U, N
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“Tidak mungkin menuntut ilmu orang yang pembosan, merasa puas jiwanya
kemudian ia menjadi beruntung, akan tetapi ia harus menuntut ilmu dengan
menahan diri, merasakan kesempitan hidup dan berkhidmat untuk ilmu, maka
ia akan beruntung” (Imam Syafi’i).

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Salah satu ujian bertubi-tubi yang Allah tetapkan menimpa manusia
adalah ketika menuntut ilmu, baik dari sisi harta maupun jiwa. Jika
ia sabar menghadapinya maka ia akan meraih kemenangan yang
dicita-citakan.

- Dalam proses menuntut ilmu harus fokus, pantang menyerah, tidak
tergesa-gesa, dan berserah diri.

- Demi ilmu meski rela bersabar menahan rasa lapar, kurang harta,
jauh dari keluarga, bahkan jauh dari tanah air.

- Hilangkan mental instan, nikmati segala proses yang diajarkan guru,
serta senantiasa terus mengulang-ngulang pelajaran. Sebaliknya,
guru juga sabar dalam proses transfer ilmu kepada muridnya.
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(6) Niat Baikmu Menuntut Ilmu
Adalah Kemuliaan

Ilmu pengetahuan adalah ruhnya Islam. Kebesaran peradaban itu adalah jika ilmu
pengetahuan menempati porsi yang sangat besar, sedangkan hiburan menempati
porst sedikit atau berada di bawah. Kini problematika, alasan menuntut ilmu
hanya tersebab uji nyali dan ajang perlombaan kekerenan diri, sehingga akan
mudah kecewa di tengah perjalanan saat ada yang lebih menonjol dan tampak
lebih banyak dikagumi. Bukankah sering kita dengarkan nasihat para guru-
guru kita untuk senantiasa meluruskan niat menuntut ilmu? Tujuannya adalah
kebermanfaatan, bukan lembaran kertas berisi angka-angka yang hanya sekadar
formalitas belaka. Semoga setelah ini kita dapat meluruskan kembali niat-niat
diri dalam menuntut ilmu sepanjang sisa usia ini dan bersabar melewati segala
proses penempaan di dalamnya.

A. Ayat Tematik
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Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-Qur’an
dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak.
Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari
firman Allah) (QS Al-Baqarah: 269).

B. Hadis Pilihan
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“Sungguh para malaikat pasti meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu karena
ridha terhadap pekerjaannya” (HR Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Hakim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Dan bila niat dan maksudmu antara dirimu dan Allah dari menuntut ilmu
adalah hidayah bukan sekadar meriwayatkan, maka berbahagialah sebab sungguh
malatkat merentangkan sayap-sayapnya bagimu ketika kamu pergi (menuntut
ilmu) dan tkan-ikan di lautan memohonkan ampun bagimu ketika kamu pergi
(menuntut ilmu)” (Imam Al-Ghazali).

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Niat yang baik sangat menentukan keberhasilan dan kemuliaan
diri.

- Penuntut ilmu yang benar dan baik niatnya akan dilindungi oleh
para malaikat.

- Apabila seorang penuntut ilmu memiliki niat bersaing,
membanggakan diri, menarik perhatian, atau mengumpulkan
harta dunia, maka dia sedang bergerak meruntuhkan agama,
membinasakan diri, dan juga menjual akhirat dengan dunia.

- Jika niat penuntut ilmu lurus dalam menuntut ilmu maka seluruh
makhluk di langit dan di bumi senantiasa memohon ampunan
untuknya.

- Yakini bahwa pemilik ilmu adalah Allah. Dan tugas manusia hanya
menyampaikan ilmu.

- Membiasakan berwudhu dan shalat sebelum membaca, menulis,
atau mengajarkan ilmu.
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(7) Menuntut Ilmu Sampai
Akhir Hayat

Hal pertama yang harus dilawan dalam memerangi kebodohan adalah kemalasan.
Segala keburukan pasti dasarnya adalah kebodohan, dan hampir semua
kebodohan dasarnya adalah malas. Maka harus kita ketahui bersama bahwa kita
hidup di zaman ini takkan punya alasan kelak di akhirat jika ditanya mengapa
bodoh? Maka dari itu, belajarlah! Sebab menuntut ilmu itu ibadah. Saat kita
melaksanakan shalat hadir dalam diri perasaan sedang ibadah, maka hadirkan
juga perasaan tersebut saat kita hadir di kajian, membaca kitab para ulama, dan
ikhtiyar-ikhtiyar menuntut ilmu lainnya. Setelah kita menyadari bahwa menuntut
ilmu itu ibadah, maka ketahuilah bahwa ibadah tanggung jawab manusia yang
selalu melekat selama masth bisa bernapas di dunia. Artinya, ibadah itu tak
ada ujungnya, kecuali satu, yaitu kematian! Filosofi ini benar dipahami oleh
para ulama, dan menjadi inspirasi mereka dalam belajar. Kalau kita baca kisah
mereka dalam menuntut ilmu, luar biasa tekun dan istiqgomah. Mereka bersama
ilmu sampai ajal menjemput.

A. Ayat Tematik
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Beribadahlah kepada Tuhanmu, sampai bertemu kematian (QS Al-Hijr: 99).

B. Hadis Pilihan
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“Jadilah engkau orang berilmu, atau orang yang menuntut ilmu, atau orang
yang mau mendengarkan ilmu, atau orang yang menyukai ilmu. Dan janganlah
engkau menjadi orang yang kelima, maka kamu akan celaka” (HR Baihaqi).
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C.

Kalam Hikmah Ulama
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Barang siapa tidak mau merasakan sulitnya belajar walau sesaat saja, niscaya
ia akan merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidup.

Barang siapa melewatkan belajar di waktu mudanya,

Maka bertakbirlah empat kali untuk kematiannya

Demi Allah, hidup pemuda dengan ilmu dan taqwa

Tanpa keduanya, hidup pemuda tidak ada artinya (Imam Syafi’i).

D.

Nilai-nilai Pendidikan

Semangat menuntut ilmu di dunia dan beristirahat hingga kaki
menapaki surga.

Dengan ilmu niscaya engkau akan memimpin manusia. Benar
dengan harta orang awam akan menghormatimu, tapi para pakar
akan selalu menghormatimu karena karya ilmumu.

Membangun rasa ingin tahu yang tinggi terhadap ilmu dan
meningkatkan keingintahuan dan tanda tanya dalam mengetahui
apa pun.

Waspada dari rasa malas yang dapat melemahkan rasa penasaran.
Jika itu terjadi maka kebodohan takkan bisa ditolak.
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(8) Bergeraklah untuk Ilmu dan
Rasakan Kenikmatannya

Para ulama salaf sangat dikenal dengan semangat dan kesungguhannya dalam
menuntut ilmu. Bahkan hanya untuk mendapatkan satu hadis, mereka rela dan
stap menempuh perjalanan yang sangat lama dan jauh. Maka barang siapa yang
ingin mendapatkan ilmu, maka dia harus keluar dari rumahnya dan mencari ilmu!
Jangan hanya sekadar belajar dengan duduk manis di depan TV, HP, Laptop, atau
media lainnya hanya untuk berleha-leha. Perjuangan para ulama salaf dalam
menuntut ilmu! Mereka terus merasa lapar dan haus dengan ilmu. Tidak ada
kata kenyang dan tidak ada kata lelah, malas bagi mereka dalam mencari ilmu.
Itu semua terjadi, karena mereka merasa butuh dengan ilmu.

A. Tafsir Tematik
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (para Nabi alaihimussalam dan umat
mereka) itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal (sehat).
Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, serta sebagai
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (QS Yusuf: 111).

B. Hadis Pilihan

N oE G 82 Y B g i Y e e 8 Sl )l
AN (2t . . s
C...eiyi\c.)u.gjncu.ﬁ

22 Untaian-untaian Hikmah Berbasis Al-Qur’an dan Hadis



“Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati
yang tidak khusyu, dari jiwa yang tidak merasa puas dan dari doa yang tidak
didengar (tidak dikabulkan)” (HR Abu Dawud).

C. Kalam Hikmah Ulama

SRR

“Ilmu itu didatangi, bukan mendatangi” (Imam Malik).

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Semakin besar tenaga yang kita kerahkan untuk menggali sebuah
tanah (sumur) agar menjadi dalam, maka akan semakin banyak juga
isi (air) yang dapat kita simpan di dalamnya. Sebaliknya, semakin
rendah tempat galian tersebut, maka akan semakin sedikit pula
isinya.

- Meskipun saat ini sudah tersedia banyak sarana belajar yang telah
Allah mudahkan untuk kita belajar, mendengar penjelasan ilmu dari
seorang guru, baik berupa radio, televisi, rekaman suara, cuplikan
video kajian, live streaming, buku-buku ilmiah dan sarana lainnya,
maka kita jangan pernah merasa puas dan cukup dengan itu semual
mari kita rasakan bedanya ilmu yang kita berusaha dapatkan dengan
mencarinya, dengan ilmu yang cuma kita dapatkan dari sarana-
sarana tersebut.

- Perbanyak teman ilmuwan, sehingga bisa bertukar pikiran.

- Perbanyak silaturrahim kepada guru, dosen, atau tema yang ahli
mengenai satu bidang ilmu.

- Gemar mengikuti segala aktivitas yang mendatangkan ilmu, seperti
seminar, diskusi, majlis ta’lim, workshop, dan sebagainya.

- Targetkan suatu saat anda menjadi narasumbernya, lawan debatnya,
atau khatibnya. Sebab melekatnya ilmu ada pada pengalaman yang
sering diulang-ulang.
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(9) Ikatlah Ilmu dengan Menulisnya

Sadarlah, daya ingat manusia itu lemah dan terbatas! Maka kita dianjurkan
untuk mencatat ilmu. Karena dengan mencatat ilmu di majelis ilmu, itu sebagai
bukti kita berusaha mengumpulkan dan menyimpan penjelasan ilmu serta nasthat
yang disampaikan oleh seorang guru. Cara mengobati penyakit lupa, yakni dengan
menulis. Dan sekarang menulis lebih mudah dibandingkan dahulu, karena saat
ini alat untuk menulis mudah didapatkan. Dengan mencatat ilmu, membuat kita
lebih fokus ketika mengikuti majelis ilmu, dan membuat ingatan kita lebih kokoh.
Selain itu, dengan mencatat ilmu, menunjukkan perhatian dan kepedulian kita
terhadap ilmu, serta sebagai bukti kita memuliakan ilmu. Dengan menulis ilmu,
membuat kita mudah untuk membaca dan mengulang kembali penjelasan ilmu
yang sudah kita pelajari ketika lupa.

A. Ayat Tematik

Heddl e sl
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam (QS Al-Alaq: 4).
B. Hadis pilihan
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“Tulislah. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidaklah keluar darinya
melainkan kebenaran” (HR Abu Dawud).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya. Ikatlah buruanmu dengan
tali yang kuat! Termasuk kebodohan kalau kamu memburu kijang, setelah itu
kamu tinggalkan terlepas begitu saja” (Imam Asy-Syafi’i).

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya.

- Menulis bagian daripada perhatian kita terhadap ilmu.

- Karya tulisan adalah usia kedua bagi penulisnya.

- Niatkan menulis untuk ibadah dan dikenang positif oleh pembaca.

- Membiasakan untuk menulis penjelasan dari siapa pun yang
memberi ilmu.

- Komentari sekaligus tuliskan penjelasan guru, dosen, atau teks
buku yang dibaca dengan bahasa kita sendiri.
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(10) Beradab dalam Mencari Ilmu,
Niscaya Kau Takkan Rugi

Bagaimana mungkin seseorang bisa mendapatkan ilmu, jika orang yang memiliki
ilmu tidak dia sukai, bahkan dia benci? Logikanya, ketika kita merasa suka dan
cinta terhadap seseorang. Lalu dia hadir di hadapan kita, kemungkinan bagaimana
perasaan kita? Pasti senang dan bahagia. Bahkan ketika orang tersebut ada di
hadapan kita, maka kita pun akan segera pasang telinga untuk menyimak sesuatu
yang akan diucapkannya, meskipun dia belum berbicara. Sebaliknya, jika kita
merasa tidak suka dan benci terhadap seseorang. Lalu dia hadir di hadapan kita,
kemungkinan bagaimana perasaan kita? Pasti merasa muak, risih dan berharap
dia segera pergi dari hadapan kita. Bahkan kita merasa ingin membuang muka
darinya (memalingkan wajah). Tidak hanya itu, meskipun dia belum berbicara,
kita segera menutup telinga, karena enggan mendengarkan suaranya.

A. Tafsir Tematik
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Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong), dan

janganlah berjalan di bumi dengan angkuh! Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri (QS Lugman: 18).

B. Hadis Pilihan
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“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih tua
dan menyayangi yang lebth muda, serta yang tidak mengerti (hak) orang yang
berilmu (agar diutamakan pandangannya)” (HR At-Tirmidzi).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Barang siapa yang terpisah dari penuntun jalannya, maka tentu dia akan
tersesat. Dan tidak ada penuntun yang terbaik bagi kita, selain dengan mengikuti
ajaran Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam” (Ibnu Taimiyah).

D. Nilai-nilai Pendidikan

- Tersirat dari ucapan Rasulullah tersebut, bahwa mereka para ulama
dan para guru, mereka wajib diperlakukan sesuai dengan haknya.
Akhlak serta adab yang baik merupakan kewajiban yang tidak boleh
dilupakan oleh seorang murid.

- Mengapa kita harus menghormati seorang guru, ustad, atau dosen?
Karena mereka telah mengajarkan dan mendidik kita dengan
akhlak dan ilmu. Bahkan mereka yang sudah menjadi penerang
dan penunjuk jalan kita dalam kegelapan (kebodohan), menuju
jalan yang terang akan cahaya ilmu.

- Berwudhu sebelum belajar, menulis, atau menyampaikan ilmu.

- Usahakan jangan menyampaikan ilmu, kecuali sudah mengamalkan-
nya.
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(11) Puncak Keberkahan Ilmu
Mengantarkan Pemiliknya

Menuju Tauhid

Apa yang membuat para ulama salaf selalu berada satu tingkat di atas kita, dan
membuat kita selalu berada satu tingkat di bawah mereka? Pertanyaan tersebut
juga pernah ditanyakan kepada Syaikh Muhammad bin Muhtar Asy-Syingity, lalu
beliau menjawab: “Itu disebabkan karena keberkahan ilmu.” Maka hendaknya
yang harus dicari oleh setiap penuntut ilmu, itu bukan hanya mencari ilmu, tapi
mencari keberkahan ilmu. Karena satu hadis (ilmu), tapi berkah itu lebih baik,
daripada ratusan hadis, tapi tidak berkah. Dan puncak dari keberkahan ilmu
mengantarkan pemiliknya menuju tauhid.

A. Ayat Tematik
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Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (QS Fathir:
28).

B. Hadis Pilihan

135 Y\«b\wssfrj&M>sfriLJc;\sj\

“Barang siapa semakin bertambah ilmunya, namun tidak bertambah hidayah
Allah atasnya, maka hanya membuatnya bertambah jauh dari Allah Swt.” (HR
Dailami).
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“Ya Allah, aku memohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik dan
amal yang diterima.” (HR Ibnu Majah)

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Orang yang beramal tanpa ilmu seperti orang yang berjalan bukan pada jalan
yang sebenarnya. Orang yang beramal tanpa ilmu hanya membuat banyak
kerusakan daripada mendatangkan kebaikan. Tuntutlah ilmu dengan sungguh-
sungguh, namun jangan sampai meninggalkan ibadah! Gemarlah beribadah,
namun jangan sampai meninggalkan ilmu! Karena ada segolongan orang yang
rajin ibadah, namun meninggalkan belajar.” (Imam Hasan Al-Bashri)

D. Nilai-nilai Pendidikan
- Puncak dari keberkahan ilmu mengantarkan pemiliknya menuju
tauhid.

- Tanda ilmu yang berkah diamalkan oleh pemiliknya dan diikuti
oleh orang lain, serta dirasakan kebermanfaatannya.

- Berilmu sebelum beramal atau bertindak.

- Niat belajar yang lurus dan benar karena Allah semata.
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Pertama sekali haruslah kita ketahui bahwasanya alam ini ada
yang menjadikan. Jalan untuk mengetahui itu ialah memperhatikan
segenap yang maujud ini. Bahwasanya barang sesuatu tidaklah terjadi
dengan sendirinya, tetapi dengan melalui sebab dan musabab. Setelah
memperhatikan alam, perhatikanlah pula sebab terjadinya. Kemudian
sebab itu diselidiki pula, apakah terjadi dengan bersebab pula atau tidak
dengan bersebab. Kalau tampak pula sebab-sebab yang menimbulkan
adanya sebab yang pertama tadi, hendaklah ditilik apakah sebab-sebab
yang dapat kemudian itu ada pula sebabnya sehingga tidak bertemu
lagi ujungnya? Atau adakah sebab yang pertama itu terjadi lantaran
sebab kedua, dan kedua karena sebab yang ketiga? Tetapi yang ketiga
itu apakah terjadi tersebab yang pertama pula, yakni beredar? Kalau
sebab itu dengan menuruti sebab-sebab yang tiada berkeputusan di
mana ujungnya, atau sebab yang ketiga dan keempat lantaran sebab yang
pertama tadi, maka keduanya sama-sama tidak serupa barang terjadi
dengan sebab dirinya sendirinya. Kalau semuanya itu tidak terjangkau
oleh akal, maka tetaplah bahwa segala sebab-sebab itu berhenti pada
perhatian yang satu, tidak berlangsung tanpa putus, dan tidak pula
berputar dari sana ke sana aja. Maka perhentian yang akhir atau zat
yang satu itu, di sanalah perhentiannya segala sebab (asbab).

Semata-mata dengan pancaindra yang lima, dengan mata dan
telinga, hidung dan perasaan kulit dan lidah, tidaklah akan dapat
diketahui di mana pusat segala sebab itu. Sedangkan alam itu sendiri,
tidak semuanya tercapai dengan pancaindra, apalagi yang menjadi sebab
pertama seluruh alam tadi. Sesudah pancaindra, hanya akallah yang
berjalan. Sebagaimana matahari dan bulan yang menuruti pandangan
mata yang boleh diyakinkan sama saja besarnya, tetapi akal dan ilmu
menetapkan bahwasanya matahari jauh lebih besar daripada bulan,
bahkan bumi pun lebih besar daripada bulan. Sebab itu, maka pusat
segala macam sebab itu tidaklah dapat ditentukan dengan pendengaran
telinga atau dengan pandangan mata atau penciuman hidung, tetapi
dengan akal dan pikiran dan hanya dapat ditunjukkan sifatnya bukan
zatnya.'

Sifat itu bisa ditunjukkan setelah memperhatikan bekasnya. Kalau
begini besarnya alam, dan bumi itu hanya laksana sebuah pasir kecil

"Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Penerbit Republika, 2015), him. 139-145.
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saja dalam cakrawala maha luas ini, tentu yang menjadi awal sebab
kejadiannya itu, tegasnya yang menghendaki jadinya, adalah suatu Yang
MahaKuasa, Mahabesar berkuadrat, dan lain sebagainya. Kalau sekiranya
alam ini terjadi dengan peraturan yang beres, sehingga matahari dan
bintang-bintang tidak sekali juga berlaga, dan matahari itu terbitnya
tiap pagi dan terbenam setiap sore, sehingga teratur perjalanan siang
dan malam, musim dingin dan musim panas, musim bunga dan musim
sedang, tentu yang menciptakan aturan yang amat bijaksana itu, suatu
Yang Mahabijaksana adanya.

Sebab itu kalau hendak melihat Tuhan, tidaklah ada alat yang
lebih baik kecuali akal dan pikiran. Sebab pendapat pancaindra itu
tidak selamanya menghasilkan yang benar yakin, sedang pikiran itu
kalau bertambah tinggi dan bersih, akan dapatlah menghasilkan ilmu
yang yakin. Dalam membandingkan kuasa Tuhan dengan kuasa alam,
haruslah kita tegakkan dua sifat yang berlawanan, yaitu sifat sempurna
dengan sifat kekurangan, atau sifat baik dengan sifat jahatnya. Misalnya,
kalau kekuasaan itu dianggap sifat utama dan kelemahan itu sifat yang
kurang, maka ambillah kekuatan menjadi sifat Tuhan dan ambillah
kelemahan menjadi sifat manusia. Kalau sekiranya hidup itu sifat
kelebihan dan mati sifat kekurangan, maka sandarkanlah kelebihan
kepada Tuhan dan ambil kelemahan dan kekurangan kepada manusia,
demikianlah seterusnya. Tetapi hendaklah ketahui kuncinya, yaitu
kesanggupan kita hanya memasangkan sifat kesempurnaan itu kepada-
Nya, sedang zat-Nya tidak juga dapat diketahui.

Hati yang jernih selalu merasa bahwa ada satu kekuatan besar
dalam wujud alam ini yang mengatur segala perubahan di alam ini, yang
menyerahkan penjagaan anak kepada ibunya, walaupun anak ayam pada
ibunya, yang memberi buah pohon-pohon pada setiap Muslim, yang
mengalirkan sungai ke lautan dengan bunyinya yang penuh rahasia, yang
mendamaikan cahaya bulan, yang memanaskan cahaya matahari. Cuma
di zaman jahiliah, primitif, perasaan halus ini tidak digemburkan dengan
ilmu melainkan hanya dengan khayal, sehingga tidak menimbulkan
tuntunan jiwa yang sejati, tetapi menerbitkan kepercayaan akan
kekuasaan roh dan hantu, kekuasaan kayu-kayuan atau matahari itu
sendiri. Tetapi setelah akal manusia lebih ingin, datanglah wahyu Ilahi
memberikan pimpinan, berubahlah jalan pikiran itu, berubah pula ilmu,
sehingga timbullah pengajaran yang sesuai dengan asal fitrah manusia
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tadi, yaitu bahwasanya Yang Berkuasa itu mempunyai kelebihan yang
mesti berbeda dengan kekuatan yang ada pada makhluk.

Lalu, terbayang rasa bahwasanya ada yang menguasai kita.
Dibuktikan dengan beberapa kali kejadian bahwa manusia tidak
dapat menuruti kehendaknya saja, bahkan berkali-kali terhalang oleh
kehendaknya yang lain yang lebih kuasa, sehingga kehendak kita
tadi tidak tercapai. Orang yang mengingkari agama pun merasa juga
pengaruh yang ada di dalam jiwanya itu, tetapi diusahakannya menekan
dan menghilangkan pengaruh itu, di dalam perasaan hati sanubari telah
terasa kerinduan hendak mengetahui siapakah dia. Akal manusia itu
sendirilah yang senantiasa bertanya, “Apakah, ke manakah, darimana
dan betapakah?”.

Dahulu manusia dikatakan pusat alam, manusia dikatakan cerdik
cendekia, kemudiannya ilmu mengesampingkan manusia ke tepi,
memasukkan manusia dalam golongan makhluk yang kecil tidak ada
harganya, jika dibandingkan dengan kebesaran alam. Padahal di alam
dunia diri manusia yang kecil itu pun diberikan cukup peraturan dan
kesempatan hidup, sebagaimana pada alam tadi pun ada kesempatan
buat hidup. Sekarang timbullah rasa hormat, taqdis kepada Allah Swrt.,
yang telah mengatur alam ini seluruhnya dengan tidak ada cacatnya,
tidak ada kekurangannya. Perasaan ini bertambah lama bertambah
mendalam, asal dipupuk dan dijaga, diawasi jangan sampai rusak binasa
karena perdayaan nafsu atau pengaruh setan.

Kalau telah diketahui bahwasanya Allah yang menjadi pangkal
pokok segala perubahan yang keliatan dalam alam ini, dalam
peraturannya dan jalannya, yang tak berubah dan tak berkisar, timbul
pulalah rasa yang kedua, yaitu rasa kelemahan diri di hadapan kebesaran-
Nya. Dengan demikian, mudahlah timbulnya taat dan patuh kepada
segenap pengajaran yang dibawa oleh rasul-rasul, percaya pada segenap
titah dan kewajiban yang dipikulkan-Nya. Percaya pula ancaman-Nya
dan hari berbangkit yang dijanjikan-Nya.

Yah, siapakah yang tidak merasa lemah melihat langit lazuardi
dengan bintang-bintangnya berkelip-kelip, gunung yang hijau, laut yang
berwarna biru, bumi yang menghasilkan kekayaan, burung-burung yang
bernyanyi damai. Siapakah yang akan melempem saja hatinya dan tidak
bergerak sedikit juga semangatnya, kalau dia manusia? Mesti terasa
olehnya, lalu terasa pula memang Mahakuasa yang menjadikannya.
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Lantaran itu, setelah timbul dalam hati kecil rasa wajib
merendahkan diri di hadapan kebesaran Allah, juga timbul rasa cinta
kepada sesama manusia yang telah diberikan Allah hak untuk hidup.
Maka wajiblah disingkirkan diri daripada sifat hasad dan dengki, angkuh
dan takabur. Bukakan pintu hati berkasih-kasihan dan bertolong-
tolongan dengan sesama makhluk, cinta dan ikhlas kepada hikmat dan
kepada kemanusiaan. Suka kepada perbuatan jujur dan benar, walaupun
dari siapa terbitnya, menjunjung rasa kemanusiaan dan budi sampai
kepada puncaknya, walaupun berlainan agama yang dipeluknya dengan
kita peluk. Kita pegang teguh agama kita dan biarkan pula orang lain
memuja Tuhan menurut keyakinannya, karena petunjuk bukan di
tangan kita, tetapi di tangan Tuhan semata (QS Al-Bagarah: 256 dan
QS Al-Kahfi: 29).

Ingatlah, bagaimana persiapan Nabi Muhammad Saw. dari waktu
muda, sampai berusia 40 tahun untuk menghadapi soal kemanusiaan
yang berat itu. Dalam usia yang sekian muda, karena perjuangan untuk
memperteguh diri, beliau telah diberi gelar kehormatan oleh kaumnya
dengan “Al-Amin”, yaitu orang yang sangat dipercayai. Dan setelah
genap usia 40 tahun, diterimanyalah titah suci dari Yang Maha Esa
untuk melanjutkan dan menyempurnakan pekerjaan Pesuruh-pesuruh
Tuhan yang lebih dahulu daripadanya. Kerusakan dan kekacauan jiwa
adalah sebab karena manusia yang tidak mempunyai tujuan hidup,
tidak mempunyai cita-cita. Tiga belas tahun lamanya junjungan kita
di Makkah menjelaskan tujuan hidup dan menegakkan sesuatu yang
dapat membentuk budi, yaitu tujuan keesaan kepada Zat yang meliputi
dan menguasai seluruh alam benda yang ada (maujud) ini. Itulah yang
terkenal dengan kalimat pokok ajaran Islam, yaitu “Tauhid”.?

Belum ada perintah mengenai hukum-hukum syariat diturunkan
di Makkah sebelum kokoh tauhid itu di dalam jiwa. Maka tauhid itulah
yang menyebabkan segenap manusia yang merasakannya, memandang
kecil segala urusan di dalam hidup, kecil kepentingan diri sendiri, kecil
kepentingan keluarga dan rumah tangga, kecil harta benda yang tiada
kekal, yang menyebabkan senantiasa timbul perjuangan perebutan
hidup, bahkan kecil seluruh alam yang terbentang ini, sejak dari

*Hamka, Lembaga Budi, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), him. VII, VIII.
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bumi ke langit, bintang, bulan, matahari sampai kepada apa pun jua
perkara-perkara yang belum tercapai oleh kepandaian manusia, jika
dibandingkan kepada kehendak dari Yang Esa, hanya dia-Iah yang besar,
Allahu Akbar.

Perasaan Tauhid itulah yang menyebabkan terpandang murahnya
harga diri sendiri dan bersedia mati untuk memperjuangkannya. Karena
pada ajaran Tauhid itu, hakikat mati tidaklah begitu besar lagi. Yang
maha besar adalah menuntut ridha Allah Subhanahu wa Ta’ala. Itulah
yang dinamai i’tikad atau kepercayaan, (mabdaa) atau pokok pertama
dari pendirian dan itulah hakikat yang membentuk budi dalam ajaran
Nabi dan junjungan kita Muhammad Saw.
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(1) Hakikat Tauhid Adalah Ihsan

Keadaan seseorang bagaikan melihat Allah, niscaya mengantarkannya melakukan
aktivitas bukan saja secara tulus tanpa mengharap imbalan selain ridha-Nya,
tetapi juga menampilkannya dalam bentuk sebaik mungkin. Sedangkan kesadaran
bahwa Allah melihatnya mengantarkannya menampilkan aktivitas seperti halnya;
shalat, puasa, dan seluruh ibadah hidup dan matinya adalah demi karena Allah
semata.

A. Ayat Tematik
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Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku
bagi orang-orang bertakwa (QS Al-A’raf: 156).

B. Hadis Pilihan
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“Kabarkan kepadaku (Malaikat bertanya) tentang ihsan? Nabi Muhammad Saw.
menjawab: Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan
bila itu tidak dapat engkau lakukan, maka yakinlah bahwa Allah melihatmu”
(HR Bukhari dan Muslim).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Dia tidak dapat dilihat oleh mata kepala dengan pandangan nyata, tetapi Dia
“dijangkau” pandangan hati oleh hakikat-hakikat iman” (Sayyidina Ali).

D. Nilai-nilai Ketauhidan
- Tujuan hidup hanyalah kepada Allah dan mengharap atas segala
keridhaan-Nya.

- Konsekuensi pembinaan karakter yang agung dan menjadi manusia
yang suci, jujur, teguh memegang amanah Allah.

- Beribadah dengan menyadari bahwa Allah melihatnya.

- Selesaikan tujuan ingin dipuji atau dilihat manusia, melainkan
hanya dari-Nya.

- Membiasakan jauh dari penglihatan manusia ketika shalat tahajud,
shalat dhuha, atau sedekah, dan ibadah lainnya yang tidak dituntut
berjamaah.
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(2) Bersandar Kepada Rahmat Allah
Bukan dengan Amal Perbuatan

Jika anda mengatakan, “Ya Allah, segala perintah-Mu telah saya laksanakan,
maka berikanlah surga kepada saya sebagaimana yang Engkau janjikan”, maka
hal ini tak ada ubahnya seperti jual beli (hubungan hamba dengan hamba)
yang tentu jauh berbeda dengan hubungan hamba dengan Tuhannya. Memang
benar, Allah memerintahkan ketaatan yang meski anda penuhi. Namun
permasalahannya, siapa yang memberi anda kemampuan untuk mendirikan
shalat? Siapa yang memberi anda kemampuan untuk menjalankan puasa?
Dan siapa yang melapangkan hati anda untuk menerima keimanan. Dengan
demikian, keimanan dan ketakwaan yang anda laksanakan tidak sebanding
dengan anugerah yang anda peroleh. Bahkan, kemampuan anda untuk beramal
pun merupakan nikmat dari dan atas izin Allah yang mengadakannya.

A. Ayat Tematik
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Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku
bagi orang-orang bertakwa (QS Al-A’raf: 156).

B. Hadis Pilihan

a4l A ol
“Tidak seorang pun di antara kamu yang dimasukkan ke dalam surga oleh amal
perbuatannya. Para sahabat bertanya, “Engkau pun tidak wahai Rasulullah?”

Beliau menjawab, “Saya pun tidak, kecuali jika Allah melimpahkan kasth sayang-
Nya kepadaku.” (HR Bukhari dan Muslim).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Di antara tanda mengandalkan amal perbuatan adalah berkurangnya
pengharapan (terhadap ampunan Allah) ketika melakukan kesalahan dosa”
(Ibnu ‘Athaillah As-Sakandari).

D. Nilai-nilai Ketauhidan

- Ganjaran pahala dan surga merupakan bukti kemurahan Allah,
sedangkan dosa dan azab (neraka) yang diterima hamba adalah
bukti keadilan Allah.

- Penyembahan kepada Allah merupakan sebuah kewajiban. Terlepas
Allah memberi balasan terhadap ibadah yang kita laksanakan
maupun tidak memberi balasan sama sekali.

- Menjadikan manusia konsisten dalam mengakui keesaan Allah
sebagai pencipta alam semesta.

- Konsisten beribadah hanya sebagai bukti syukur atas segala nikmat
yang Allah berikan.

- Teruslah beribadah kepada Allah dan niatkan beribadah hanya
untuk meraih cinta-Nya.
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(3) Tak Perlu Mengatur Semua
Urusan Dunia

Ketetapan takdir merupakan ilmu Allah. Tugas manusia hanyalah ikhtiar
menjemput berbagai takdir yang dihidangkan Allah atasnya. Hanya saja,
ikhtiar yang arif meski berangkat dari pemahaman, bahwa: “Adakalanya Allah
menempatkan kita lepas dari urusan usaha lahiriah (tajrid), dan pada saat yang
lain Allah mengharuskan kita untuk total melakukan usaha lahiriah. Pemahaman
inilah kelak yang membedakan aura wajah Muslim yang hidupnya bahagia dan
sebaliknya.”

A. Ayat Tematik

Dan berapa banyak binatang melata yang tidak mampu membawa (mengurus)
rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu,
juga Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS Al-Ankabut: 60).

B. Hadis Pilihan
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“Kemudian diutuslah Malaikat kepadanya (janin). Malaikat itu meniupkan
ruh kepadanya dan diperintahkan untuk menuliskan empat kalimat (ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Allah baginya), yaitu: (1) rezeki, (2) ajal, (3) amal

perbuatan dan (4) (apakah nantinya dia termasuk) orang yang celaka (masuk
neraka) atau orang yang berbahagia (masuk surga)” (HR Muslim).
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C. Kalam Hikmah Ulama

A 55 s 50 Sl g ) sl e 33l )

s~

2l o8 Blld) 530 3 3] i) :,Lm B )\
an|

P

“Keinginanmu untuk lepas dari urusan usaha lahiriah (tajrid), padahal Allah
menempatkanmu di kondisi yang mengharuskanmu melakukan usaha lahiriah,
maka itu termasuk syahwat yang tersamar. Dan keinginanmu untuk masuk ke
kondisi yang mengharuskanmu melakukan usaha lahiriah, padahal Allah telah
melepaskanmu dari itu, maka itu sama dengan mundur dari tekad yang luhur”.
(Ibnu ‘Athaillah As-Sakandari).

D. Nilai-nilai Ketauhidan

- Mengenal kewajiban yang dibebankan Allah atas dirinya, termasuk
juga tugas untuk mengurus dan menata dunia. Sedangkan apa
yang menjadi haknya, merupakan kewenangan bagi Allah untuk
menentukannya.

- Berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dengan memper-
hatikan kondisi di mana Allah menempatkan dirinya, apakah pada
situasi “asbab” (usaha-usaha lahiriah) atau “tajrid” (lepas dari
urusan usaha lahiriah), lalu menyikapi dengan kondisi tersebut.
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(4) Ridha Terhadap Ketentuan Allah

Pengalaman tauhid merupakan pengalaman yang bersifat suci, oleh karenanya
dalam kehidupan manusia akan menjadi sumber inspirasi kehidupan jiwa dan
pendidikan kemanusiaan yang tinggi. Hal ini disebabkan tauhid akan mendidik
setiap manusia untuk mengikhlaskan seluruh hidupnya hanya kepada Allah semata.
Tujuan hidup hanya kepada Allah dengan mengharap segala keridhaan-Nya.

A. Ayat Tematik
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Dan berapa banyak binatang melata yang tidak mampu membawa (mengurus)

rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu, juga
Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (QS Al-Ankabut: 60).

B. Hadis Pilihan
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“Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya dan hari akhir, dan kamu beriman kepada qadar yang baik maupun
yang buruk” (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Biarkanlah hari-hari berbuat sesukanya

Tenangkanlah dirimu bila takdir telah menetapkan

Jangan sedih dengan cobaan dunia

Cobaan dunia tiada yang kekal abadi

Jadilah orang yang tegar menghadapi berbagai kesulitan

Dengan perilakumu yang lembut dan dermawan

Tiada kesedihan yang kekal abadi

Tiada juga kesulitan selalu menimpamu, dan tidak pula kemudahan
Jika kau tidak memiliki hati yang penuh rasa ridha

Kau dan penguasa dunia sama saja

Barang siapa yang ajalnya telah tiba

Bumi tidak dapat menghalanginya, tidak pula langit. (Imam Syafi’i).

D. Nilai-nilai Ketauhidan
- Nilai ridha memberi peran penting dalam kehidupan seseorang,
karena tanpa keridhaan, seseorang akan terbenam dalam keraguan.

- Keridhaan akan membuka pandangan seseorang dan mendekatkannya
kepada jalan kebahagiaan.

- Menjadikan manusia yang memiliki keyakinan dan komitmen yang
kokoh.

- Menuntun manusia kepada kehidupan yang terarah.
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(5) Tujuan Sementara “Ibadah” dan
Tujuan Akhir “Cinta”

Suatu perbuatan yang tidak memiliki tujuan adalah sia-sia yang meski dihindari.
Meskipun, hal ini tidak terjadi dari manusia yang berakal dan bijaksana. Dalam
ajaran Islam, tujuan akhir adalah sesuatu yang sangat besar yang diupayakan
merathnya sepanjang hayat dan tidak pernah berhenti selama masth kegiatan
positif. Jika tbadah merupakan tujuan dari kesempurnaan penciptaan jin dan
manusia, tetapi pada hakikatnya ia adalah tujuan sementara, bukan tujuan
akhir. Tujuan sementara adalah jalan atau jembatan yang harus dilalui menuju
tujuan akhir pelabuhan yakni ke surga dan ridha Allah Swt.

A. Ayat Tematik
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Dengannya (kitab Al-Qur’an) Allah mengantar orang yang bersungguh-
sungguh berusaha ingin merath keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang

benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus (QS
Al-Maidah: 16).

B. Hadis Pilihan
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“Sejak memeluk Islam, kami tidak pernah merasakan kebahagiaan melebihi
kebahagiaan yang kami rasakan karena mendengar sabda Rasulullah shallallahu
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‘alathi wa sallam, Engkau akan bersama dengan orang yang engkau cintai.”
(HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Ya Allah jika aku beribadah kepada-Mu karena takut dari neraka-Mu,
maka bakarlah aku dengannya.

Dan jika aku beribadah kepada-Mu karena mendambakan surga-Mu
maka hindarkanlah aku dari surga.

Tetapi kalau aku beribadah kepada-Mu karena cintaku kepada-Mu,
maka jangan halangi aku dari melihat wajah-Mu.

(Rabiah Al-‘Adawiyah).

D. Nilai-nilai Ketauhidan
- Hakikat dan landasan ibadah kepada Allah adalah cinta sempurna
dan ketundukan yang sempurna.

- Barang siapa yang mencintai sesuatu yang tidak disenanginya, maka
ia tidak menghamba kepada-Nya.

- Mengajarkan manusia untuk senantiasa menjadikan Al-Qur’an dan
sunnah sebagai pedoman dalam melaksanakan ibadah.

- Melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan Rasulullah dengan cara
mencintai-Nya.
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(6) Menjaga Hubungan
dengan Allah

Mengenal dan memahami nama-nama Allah Swt. yang Maha indah dan sifat-
sifat-Nya yang sempurna merupakan suatu hal yang penting dalam Islam. Bahkan
merupakan bagian yang utama dalam mewujudkan keimanan yang sempurna.
Ketaatan kepada Allah tidak hanya asal taat. Ketaatan kepada Allah harus
benar-benar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tanpa alasan apa pun.
Oleh karena itu, setiap dari kita wajib menjaga hubungan kepada Allah dengan
menaati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

A. Ayat Tematik
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Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para

nabi tanpa alasan yang benar. Hal itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui
batas (QS Ali Imran: 112).

B. Hadis Pilihan
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“Allah °Azza wa Jalla berfirman, Aku adalah Ar- Rahman. Aku menciptakan
rahim dan Aku mengambilnya dari nama-Ku. Siapa yang menyambungnya,
niscaya Aku akan menjaga haknya dan siapa yang memutusnya, niscaya Aku
akan memutus dirinya.” (HR Ahmad)

C. Kalam Hikmah Ulama
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Barang siapa yang membereskan hubungan antara dirinya dengan Allah, niscaya
Allah akan membereskan hubungan antara dia dan manusia semuanya. Barang
siapa membereskan urusan akhiratnya, niscaya Allah akan membereskan baginya
urusan dunianya. Barang siapa selalu menjadi penasihat yang baik bagi dirinya
sendiri, niscaya Allah akan menjaganya dari segala bencana. (Imam Ali bin
Abi Thalib).

D. Nilai-nilai Ketauhidan

- Mengingatkan kepada manusia agar memperbanyak zikir setiap
saat.

- Mengajarkan kepada manusia untuk mengenal nama-nama Allah.

- Menjadikan manusia semakin dekat dan merasa mendapatkan
pengawasan dari Allah.

- Mengajarkan untuk bersabar dalam realita kehidupan.
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(7) Rahmat dan Azab Allah

Lihatlah bagaimana Allah Swt. justru mengundang orang-orang yang berbuat
dosa untuk datang kepada-Nya. Allah Swt. membuka pintu maaf seluas-luasnya
bagi orang yang ingin kembali. Hal ini berbeda 180 derajat jika kita berbuat
kesalahan kepada manusia. Bertemu dengan orang tersebut saja kita merasa
malu. Tapi, apa jadinya jika kita berbuat kesalahan, tapi justru disambut dengan
hangat oleh orang tersebut? Begitulah Allah Swt. memperlakukan hamba-Nya.
Tak ada kata terlambat untuk memperbaiki diri. Toh, setiap kita yang tampak alim
sekali pun pasti tak luput dari setiap dosa-dosa yang terus mengintai. Datanglah
kepada Allah dan pasti Allah akan menerima tobat kita. “Dan, barang siapa yang
bertobat dan beramal saleh maka sesungguhnya Allah akan menerima tobatnya.”

A. Ayat Tematik

P D N TR (I
I8 Galal) & 8 e e 56520 5 o) H55
Maha suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqdn (Al-Qur’an) kepada

hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam” (QS
Al-Furqon: 1).

B. Hadis Pilihan

r.\.‘j‘x:.kw\b\ i“ad‘j\&:“‘%u 2) ¢ JBae @ajiull;uij

k1 _ )/:/ s T L~ , P
(w3 Nl Olie BV Y5 Sl iie Gap NI 4& %) 4 252 65
“Hudzaifah Radliyallaahu ‘anhu berkata: Aku shalat bersama Nabi Shallallaahu
‘alaihi wa sallam setiap melewati bacaan ayat tentang rahmat beliau berhenti

untuk berdoa meminta rahmat dan setiap melewati bacaan tentang adzab beliau
berhenti untuk berdoa meminta perlindungan dari-Nya” (HR Tirmidzi).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Para ahli agama yang paling bijak ialah mereka yang tidak membuat orang
berputus asa akan rahmat Allah atau kehilangan harapan akan santunan dan
kasih sayang-Nya, tetapi juga tidak membuat orang terus-menerus merasa aman
dari pembalasan-Nya. (Imam Ali bin Abi Thalib).

D. Nilai-nilai Ketauhidan
- Penyesuaian diri seorang hamba terhadap apa yang dicintai dan
diridhai Allah.

- Penyesuaian diri seorang hamba terhadap apa yang dibenci dan
dimurkai Allah dalam hal perkataan, perbuatan, dan kepercayaan.

- Mewujudkan manusia yang muwahhid (mengesakan Allah).

- Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap pengajaran akidah dan
tauhid.
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(8) Mengagungkan Sang Khalik
dalam Perasaan

Allah Swt. menganugerahkan akal kepada seluruh manusia yang merupakan
kelebihan manusia dibanding dengan makhluk-makhluk-Nya yang lain. Dengan
menggunakan akalnya manusia dapat membuat hal-hal yang dapat mempermudah
urusan mereka di dunia. Tetapi segala yang dimiliki manusia sudah tentu ada
keterbatasan-keterbatasan sehingga ada batas-batas yang tidak boleh dilewati.
Meskipun Islam sangat memperhatikan dan memuliakan akal, tetapi tidak
menyerahkan segala sesuatu kepada akal, bahkan Islam membatasi ruang
lingkup akal sesuai dengan kemampuannya, karena akal terbatas jangkauannya,
tidak akan mungkin bisa menjangkau hakikat segala sesuatu. Maka Islam
menundukkan akal terhadap Wahyu dan Sunnah Nabi Saw., artinya di dalam
segala hal wahyu dan sunnah harus didahulukan.

A. Ayat Tematik

25885 s 25 S S8 3,836
Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku. (QS Al-Baqarah: 152).

B. Hadis Pilihan
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“Siapa yang ingin mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka hendaknya
memperhatikan bagaimana kedudukan Allah dalam hatinya. Maka sesungguhnya

Allah menempatkan (mendudukkan) hamba-Nya, sebagaimana hamba itu
mendudukkan Allah dalam jiwanya (hatinya)” (HR Imam Al-Hakim).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Agungnya Sang Khalik dalam perasaanmu pasti mengecilkan semua makhluk
dalam pandanganmu” (Imam Ali bin Abi Thalib).

D. Nilai-nilai Ketauhidan
- Berbagai kenikmatan dan manfaat yang tak terhitung dan tak dapat
disebutkan satu per satu.

- Luasnya Rahmat Allah benar adanya. Hal inilah yang mendorong
kita untuk menagungkan Yang Maha Menciptakan dan mensyukuri.

- Mengingatkan manusia untuk selalu memikirkan ayat kauniyah.

- Mengingatkan manusia untuk selalu memikirkan banyak nikmat
dan ciptaan Allah Swt.

Bagian 2 | Kalam Hikmah Ketauhidan 53



(9) Berdagang dengan Allah

Kewajiban orang yang berakal adalah yakin bahwa segala sesuatu sudah
ditentukan oleh Allah. Orang yang memiliki keyakinan bahwa semua belum
ditakdirkan dan Allah baru tahu setelah terjadinya, ini sama saja menuduh ilmu
Allah terbatas. Allah tidak tahu apa yang akan terjadi dimasa depan. Yang kedua,
sama saja menuduh bahwa sesuatu bisa terjadi tanpa kehendak Allah Subhanahu
wa Ta’ala. Sehingga Allah baru tahu. Tapi kalau kita punya keyakinan Allah
mengetahui sampai hari kiamat, itu semua menunjukkan bahwa segala sesuatu
sudah ditentukan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Kalau kita punya keyakinan
bahwa segala sesuatu tidak mungkin terjadi kecuali dengan kehendak Allah, maka
itu ia menunjukkan bahwa semua sudah kehendak Allah Subhanahu wa Ta’ala.

A. Ayat Tematik
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS Al-Baqarah: 267).

FER

B. Hadis Pilihan
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“Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Saw. bersabda: “Sedekah itu tidak akan
mengurangi harta. Tidak ada orang yang memberi maaf kepada orang lain, melainkan
Allah akan menambah kemuliaannya”. Dan tidak ada orang yang merendahkan diri
karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya” (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Apabila kau jatuh miskin, “berdaganglah” dengan Allah, yaitu dengan cara
memperbanyak sedekah” (Imam Ali bin Abi Thalib).

D. Nilai-nilai Ketauhidan

- Kewajiban seorang hamba adalah untuk senantiasa yakin, ridha,
sabar menghadapi semua ketentuan yang Allah berikan kepada dia.
Bukan berarti dia tidak berusaha. Beriman kepada takdir justru
mengharuskan kita untuk usaha.

- Semua kaum muslimin, siapapun dia, wajib meyakini bahwasannya
segala sesuatu telah Allah catat, telah Allah takdirkan, telah
tentukan sampai hari kiamat. Maka itu menunjukkan akan
kesempurnaan ilmu Allah dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.

- Secara akal manusia saja, apabila kita lapar misalnya. Lapar itu
adalah takdir, tapi apakah di saat kita lapar kita berdiam diri,
berpangku tangan tidak mau berusaha? Tentu ini adalah kebodohan.
Kita tidak mau mencari makan di saat lapar dengan alasan ini sudah
takdir. Kewajiban kita di saat kita lapar adalah berusaha untuk
mencari makan. Di saat kita makan dan kita kenyang, maka di saat
itu takdir juga.

- Ilmu Allah Swt. sangat luas dan tidak terbatas. Allah mengetahui
apa yang akan terjadi sampai hari kiamat. Allah mengetahui
perkara yang paling maslahat untuk hamba-hamba-Nya. Allah
yang mengetahui hikmah-hikmah dibalik semua ketentuan dan
takdir-Nya.
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(10) Keputusan-Nya Itu Indah

Semua yang terjadi di dunia ini sudah menjadi ketetapan dari Allah Swt. seperti
adanya pergantian siang dan malam, adanya alam yang indah, adanya bencana
alam, musibah dan lain sebagainya. Begitu juga adanya perbedaan keadaan
manusia, Allah menciptakan manusia dengan bermacam ragam, ada wujud yang
sempurna atau kurang sempurna. Adapun Allah mengatur setiap kebutuhan
manusia dan menempatkan kondisi manusia dalam berbagai macam hal yang
berbeda. Karena yang sedemikian itu adalah sebuah ketentuan yang sudah pasti
baik adanya dan seharusnya manusia juga mampu mengimani sampai sedalam
itu. Pada realitanya, sebagian manusia lupa dan lalai akan kewajibannya
mempercayai hal yang sudah pasti tersebut. Manusia yang tersesat bisa saja
melupakan Tuhannya dengan meniadakan Allah di setiap napas hidupnya.

A. Ayat Tematik
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Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui (QS Al-Baqarah: 216).

B. Hadis Pilihan
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“Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya dan hari akhir, dan kamu beriman kepada qadar yang baik maupun
yang buruk” (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Ketika engkau belum berhasil dalam mencapai suatu hal, Ketahuilah bahwa
Allah Swt. lebih baik bagimu.

*  Adakalanya, karena engkau masih belum siap dengan hal ini.
*  Ataupun karena engkau tak sanggup menahan bebannya.
*  Ataupun, hal yang akan datang jauh lebih baik dari yang saat ini.

Maka tetaplah ridha dengan apa yang Allah tentukan untukmu, tersenyumlah,
dan jangan pernah mengeluh.

(Syeikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi Mesir).
D. Nilai-nilai Ketauhidan

- Kebaikan dan keburukan apa pun yang menimpa kita semua dari
sisi Allah.
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- Takdir merupakan pertemuan antara ikhtiar manusia dengan
kehendak Allah.

- Mampu menerapkan ibadah ‘ammah (sosial) secara adil dan bijak.

- Mengajarkan kepada manusia untuk selalu berhusnudzhon
terhadap apa yang Allah berikan kepadanya.
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(11) Kedudukan Amalan Hati

Hatidiibaratkan raja, sedang aggota badan adalah prajuritnya. Bilarajanya baik,
maka akan baik pula urusan para prajuritnya. Bila buruk, maka demikian pula
urusan para prajuritnya. Dalam Islam amalan hati memiliki kedudukan yang
agung. Bisa dikatakan, pahala dari amalan hati lebih besar daripada amalan
badan. Sebagaimana dosa hati lebih besar daripada dosa badan.

A. Ayat Tematik
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram (QS Ar-Rad: 28).

B. Hadis Pilihan
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“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging.
Jika ia baik, seluruh tubuh baik. Jika ia rusak, seluruh tubuh juga rusak.
Ketahuilah (segumpal daging) itu ialah hati (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Amalan badan tidak akan diterima tanpa perantara amalan hati. Karena
hati adalah raja, sedangkan anggota badan ibarat prajuritnya. Bila Sang Raja
buruk, maka akan buruk pula seluruh prajuritnya.” (Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah).

D. Nilai-nilai Ketauhidan

- Amalan hati memiliki kedudukan yang agung, pahala dari amalan
hati lebih besar dari amalan badan.

- Pokok atau pondasi agama ada pada amalan hati.

- Mengajarkan manusia kepada keikhlasan dalam beribadah hanya
untuk Allah dan menjauhkan diri dari kesyirikan.
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Semua manusia, selain manusia pertama dan pasangannya serta
Isa as., hingga kini tercipta melalui pertemuan sperma dan indung telur
walau dengan program bayi tabung sekalipun. Cairan (sperma) yang
terpancar dari pria mengandung sekitar tiga ratus juta benih manusia.
Hanya 5-15 sperma mencapai sel telur dalam perjalanannya menuju
tabung fallopi. Dari sejumlah sperma itu hanya satu sel yang membuahi
sel telur wanita. Ketika itu kepala sperma menembus satu zona pada sel
telur dan ekornya terlepas. Inti sperma itulah yang bergabung dengan
sel telur dan membentuk zigot lalu membelah dan sambil berkembang
lalu menempel di dinding Rahim. Sel telur ini sangat kecil, namun
lebih lebar daripada kepala sperma. Reaksi kimia terjadi di dalam sel
telur sehingga mencegah sperma lainnya memasukinya. Kalau telur
itu membelah, maka akan lahir kembar identik. Itulah yang kemudian,
setelah melalui sekian banyak proses yang menjadi seorang manusia
dengan segala keistimewaannya.'

Kelebihan dan perbedaan manusia dengan jenis makhluk yang lain
ialah manusia jika bergerak, maka gerak dan geriknya itu timbul dari
dalam, bukan datang dari luar. Segala usaha, pekerjaan, langkah yang
dilangkahkan, kesemuanya itu timbul lewat suatu maksud yang tertentu
dan datang dari suatu perasaan yang paling tinggi, yang mempunyai
kekuasaan penuh dalam dirinya. Tidak demikian dengan binatang, gerak
gerik binatang hanya tunduk kepada Gharizah (instinct) semata-mata
tidak disertai oleh timbangan. Segala pekerjaan manusia itu timbul dari
pertimbangan akal pikirannya. Pikiran itu mempersesuaikan di antara
tujuan (ghayah) dan jalan mencapai tujuan (wasilah), serta dipikirkannya
pula akibat yang akan diterimanya bila pekerjaan itu dia kerjakan.

Cobalah lihat manusia, dia tidak dapat hidup di dalam air, karena
memang dia bukan ikan. Lalu ia mencari akal dengan membuat kapal
selam, sehingga ia sanggup seperti ikan itu pula. Dia juga tidak sanggup
hidup di udara, sebab dia bukan burung. Lalu ia berikhtiar supaya dapat
mengarungi udara seperti burung itu, maka dibuatlah kapal terbang.
Maka akal pikiran itulah yang kian lama kian maju, tujuannya ialah
kepuasan hatinya dan tercapai maksudnya. Itulah yang menyebabkan,
bahwa rekor kecepatan bertambah diperbaiki orang. Timbul radio,

'Quraish Shihab, Khilafah: Peran Manusia di Bumi, (Tanggerang: PT Lentera Hati, 2020),
hlm. 4.
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timbul televisi dan segala perkara dan barang yang ganjil-ganjil di dalam
kehidupan manusia yang dinamai teknologi.

Yang lebih ajaib lagi di dalam kehidupan manusia itu, ialah mencari
kesehatan dengan menempuh sakit, yang tentu hal demikian tidak ada
pada binatang. Misalnya, maksud manusia ialah menjaga kehidupan,
memelihara tubuh dan nyawa. Pergaulan manusia melarang berbunuh-
bunuhan tetapi kemanusiaan itu juga yang menghendaki supaya orang
suka berkorban bagi mencapai hidup yang bahagia. Pergaulan manusia
mengizinkan dan menyuruh berani berjuang ke medan perang, demi
kemuliaan masyarakat bangsa dan tanah air. Orang yang tiada berani
menempuh mati, yang demikian itu dipandang sebagai seseorang yang
rendah budi dan rendah kemanusiaannya. Dipandang sia-sia dan kurang
akal orang yang melompati api yang sedang menyala. Dipandang kurang
akal orang yang melompati ombak besar yang membahayakan bagi jiwa.
Manusia biasa tidag mau mengerjakan itu, dan binatang tidak mau pula
berbuat dernikian. Karena tidak ada yang lebih mahal di dalam hidup
ini daripada hidup itu sendiri.

Tetapi menjadi keutamaanlah melompati api yang sedang bernyala
jika hendak menolong seorang anak yang terkurung lantaran rumahnya
sedang terbakar. Menjadi kewajaranlah melompati ombak besar untuk
menolong seorang yang sedang tenggelam. Terpandang rendahlah atau
dikatakan tidak berperikemanusiaan orang yang lengah dan lalai dari
kewajiban itu. Di sini nampak kembali, bahwa di samping kesenangan
diri haruslah dipikirkan pula kesenangan dan kesentosaan bersama.
Sebab hakikat kesenangan diri itu tidak ada kalau sekiranya hidup
bersama belum senang. Untuk menghidupkan budi, wajib tampil ke
medan perang mengorbankan jiwa raga bagi kemuliaan tanah air. Biar
mati diri sendiri, karena sepeninggal kita kemudian negara dan bangsa
akan hidup bahagia. Sebab kalau orang yang merasa sanggup, lengah
dan lalai daripada kewajiban itu, alamat akan mati budi yang mulia di
tengah masyarakat, sehingga rugilah umat seluruhnya.

Itulah dia tujuan kemanusiaan yang paling tinggi, itulah bedanya
manusia dengan jenis yang lain. Yang demikianlah yang menyebabkan
maka hidup itu terbagi dua, yaitu hidup jasmani dan hidup rohani. Itulah
sebabnya setengah orang sanggup mengalahkan, sebab dia insaf, bahwa
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meskipun dia terhitung binatang juga menurut ilmu Biologi, tetapi dia
insan menurut ilmu kemanusiaan.?

PR 4 ,
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“Aku diutus, tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan budi yang mulia”
(HR Baihagqi).

Demikianlah sabda junjungan kita utusan Tuhan, Muhammad
Saw. menyatakan maksud kedatangannya ke alam dunia ini. Orang
yang mengetahui rahasia Lughat Arab dapatlah mengerti apakah yang
tersimpan di dalam kalimat “innamaa” di awal sabda junjungan itu.
Itulah yang bernama “adatu hashr”, yaitu kata-kata yang menjitukan satu
maksud dan meniadakan yang lain. Dalam bahasa kita boleh diartikan:
“Tidak lain kedatanganku ini hanya semata-mata buat menyempurnakan budi
pekerti yang mulia.” Jelas dalam perkataan itu bagaimana junjungan kita
menghargai usaha kemanusiaan sejak beribu tahun sebelumnya.

*Hambka, Lembaga Budi, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), hlm. 1-2.
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(1) Kesatuan Kemanusiaan di Bawah
Lindungan Tuhan Yang Maha Esa

Pokok pertama serta syarat mutlak dari ajaran Islam adalah kepercayaan tentang
keesaan Allah. Keesaan itu diibaratkan dengan matahari yang pada orbitnya
beredar aneka kesatuan dalam bentuk planet-planet tata surya. Kesatuan yang
mengitari tauhid bermula dari kesatuan jati diri manusia, disusul dengan kesatuan
suami istri, kesatuan suku dan masyarakat, kesatuan bangsa dan tanah air,
hingga mencapai kesatuan kemakhlukan. Semua kesatuan tersebut direstui dan
dianjurkan oleh Islam selama tidak keluar dari nilai keesaan Tuhan.

A. Ayat Tematik
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Hai seluruh manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan (yakni Adam dan Hawa), atau dari sperma
(benih lelaki) dan ovum (indung telur perempuan) dan men]adlkan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal (yang
mengantarkan kamu bantu-membantu serta saling melengkapi). Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS Al-Hujarat:
13).

B. Hadis Pilihan
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“Maukah kalian saya beritahu suatu hal yang lebih utama daripada derajat puasa,
shalat dan sedekah? Para sahabat menjawab: tentu ya Rasulallah. Lalu Nabi
bersabda: Hal tersebut adalah mendamaikan perselisihan, karena perselisihan
itu mencukur” (HR Tirmidzi).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Barang siapa yang bermuamalah dengan manusia tanpa menzaliminya, berbicara
tanpa mendustainya, dan berjanji tanpa mengingkarinya, maka sempurnalah
kehormatan dirinya”.

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Sikap perdamaian dan persaudaraan dalam menghargai hak-hak
asasi manusia harus ditegakkan untuk mencapai persatuan dan
kesatuan umat manusia.

- Kebutuhan seorang manusia tidak dapat dipenuhi, kecuali dengan
kerja sama semua pihak.

- Kerja sama antarmanusia yang menciptakan kebahagiaan dan
kedamaian.

- Kemantapan dan kesinambungan yang masih berlanjut hingga kini
adalah dalam arti manusia sejak dahulu hingga kini merupakan
satu kesatuan kemanusiaan yang tidak dapat dipisahkan, karena
manusia orang per orang tidak dapat berdiri sendiri.

Bagian 3 | Kalam Hikmah Kemanusiaan 67



(2) Egalitarianisme

Secara objektif, umat Islamlah yang paling terlatih untuk melihat ukuran martabat
kemanusiaan tidak ditentukan oleh kenisbatan. Yakni, sesuatu yang terjadi pada
dirt kita bukan karena pilihan kita sendiri tetapi karena ketentuan Allah kepada
kita. Seperti tempat dan waktu kita dilahirkan, warna kulit kita, bahasa kita,
dan sebagainya yang disebut kenyataan kenisbatan. Artinya, kenyataan yang
dinisbakan kepada kita itu tidak boleh menjadi dasar pembedaan antarmanusia.
Karena itulah rasialisme dan fasisme adalah suatu dosa. Sebetulnya, dosa makhluk
yang pertama ialah rasialisme. Yaitu ketika Iblis menolak perintah Allah untuk
sujud kepada Adam dengan alasan bahwa dia lebih baik daripada Adam. Karena
Iblis diciptakan dari api, sedangkan Adam dari tanah, serta merta Iblis merasa
bahwa penciptaan dari api lebih tinggi dari penciptaan tanah. Padahal, asal
penciptaan itu bukan pilihan dia sendiri, melainkan pilihan dari Allah Swt.

A. Ayat Tematik

Pada dasarnya, manusia itu adalah umat yang satu (QS Al-Baqarah: 213).

B. Hadis Pilihan
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“Tidak ada kelebihan bangsa Arab atas bangsa Ajam (bukan Arab) dan tidak
ada kelebihan orang berkulit putih atas orang berkulit hitam, melainkan karena
takwanya” (Riwayat Muslim).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Ambillah pelajaran dan kembalilah kepada Allah Swt. Kemanusiaan

menyatukan-mu. Kalian dan mereka diciptakan dari bahan yang sama”
(Hermes).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Agama mengajarkan bahwa jika pun dipaksakan untuk menilai
orang lain, maka ukurlah lewat orientasi prestasi “amal” bukan
orientasi prestise, seperti halnya soal keturunan, daerah, warna kulit
dan segala sesuatu yang bersifat kenisbatan.

- Sebab Allah menghormati manusia, maka manusia pun meski
menghargai manusia.

- Manusia ada yang mempunyai kelebihan, ada juga yang mempunyai
kekurangan. Perbedaan itu harus dijadikan sebagai pangkal
fastabiqul khairat. Khairat itu adalah kebajikan yang banyak, tidak
hanya satu.
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(3) Nilai Manusia Paling Dikenang
Adalah Akhlaknya

Kedudukan akhlak/sopan santun demikian tinggi dan amat ditekankan oleh
Islam. Bahkan Islam itu sendiri adalah akhlak luhur. Penekanan ini antara lain
karena dengan akhlak akan tercipta keharmonisan hubungan dan kedamaian di
bumi, yang merupakan dambaan setiap makhluk. Dengan akhlak, permusuhan
dapat dihindari dan dapat berubah menjadi pertemanan yang akrab. Di sisi lain,
lewat akhlaklah manusia mampu meraih simpati dan menciptakan hubungan
baik dibandingkan dengan apa pun selainnya, termasuk materi. Sebab, akhlak
yang paling banyak dilihat orang. Tolok ukurnya pun dikenal luas karena banyak
norma dan praktiknya yang bersumber dari kebiasaan masyarakat. Jika akidah
atau kepercayaan tidak tampak sebab tempatnya di dalam hati, begitu pun halnya
ibadah yang tidak selalu dapat ditampilkan. Namun, berbeda halnya dengan
akhlak yang harus tampak ke permukaan. Bahkan, indikator utama tentang
baik-buruknya agama seseorang diukur lewat akhlaknya.

A. Ayat Tematik
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“Nun, demi qalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya untukmu benar-
benar tersedia pahala yang yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau
benar-benar berada di atas budi pekerti yang luhur” (QS Al-Qalam: 1-4).
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B. Hadis Pilihan
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“Kalian tidak dapat menjangkau (menyenangkan) semua orang dengan harta
benda kalian, tapi mereka dapat terjangkau oleh kalian dengan wajah yang cerah
dan akhlak yang luhur” (HR Al-Bazzar).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Segala sesuatu merupakan perhiasan bagi manusia.
Adapun perhiasan seseorang adalah kesempurnaan adabnya.
Allah tidak memberikan apa pun kepada manusia,
yang lebih mulia daripada akal dan adabnya.
Kadangkala seseorang dimuliakan oleh adabnya ketika bersama kita,
walau dia berasal dari keturunan yang rendah.
Barangsiapa membanggakan harta dan nasabnya,
maka kita justru bangga dengan ilmu dan adab.
Dua hal itu (ilmu dan adab) adalah kehidupan pemuda.
Sesungguhnya kehilangan nyawa lebih baik daripada kehilangan keduanya.
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Jangan sekali-kali melihat penampilan seseorang dari pakaiannya.
Jika kau ingin tahu seseorang, maka lihatlah adabnya.
(Abu ‘Atahiyah).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan
- Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, akhlak mulia menjadi
kunci keberlangsungan suatu masyarakat.

- Perhatian Islam terhadap akhlak sama seperti perhatian terhadap
masalah akidah dan syariah.

- Menumbuhkan rasa saling tolong-menolong dalam hal kebaikan.

- Memahami akhlak kepada Allah, Rasulullullah, orang tua, tetangga,
hewan, lingkungan, benda-benda.

72 Untaian-untaian Hikmah Berbasis Al-Qur’an dan Hadis



(4) Etika Bermuamalah

Dalam Islam, terdapat aturan yang harus diterapkan dalam amaliyah individu
dengan Allah Subhanahu wa ta’ala (ibadah) dan juga amaliyah antara individu
dengan individu lainnya (muamalah). Sehingga muamalah dalam Islam
merupakan salah satu cabang ilmu yang perlu dipahami oleh setiap umat Islam,
agar dapat menjadikan setiap aktivitas kehidupan dunianya bernilai kebaikan
yang berujung pahala. Muamalah adalah peraturan-peraturan Allah Subhanahu
wa ta’ala yang harus ditkuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat.

A. Ayat Tematik
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masaJahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu,
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk. (QS Ali ‘Imran: 103).

B. Hadis Pilihan
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“Perdamaian itu halal antara kaum muslimin, kecuali perdamaian yang
mengharamkan hal yang haram atau menghalalkan hal yang haram. Kaum Muslim
wajib berpegang pada syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang mengharamkan
hal yang halal atau menghalalkan yang haram.” (HR Tirmidzi).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Barang siapa yang bermuamalah dengan manusia tanpa menzaliminya, berbicara
tanpa mendustainya, dan berjanji tanpa mengingkarinya, maka sempurnalah
kehormatan dirinya”.

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Hukum muamalah mubah yang mana pada dasarnya segala
bentuk muamalah hukumnya adalah boleh. Kecuali aktivitas atau
perbuatan muamalah yang dilarang dalam Al-Qur’an dan Hadis.
Hal ini memberikan kesempatan dan peluang untuk terciptanya
aneka muamalah baru sesuai perkembangan zaman.

- Atas dasar sukarela yang mana pengertian muamalah dalam Islam
bermakna saling berbuat, dengan ketentuan tidak ada paksaan di
antara pihak yang saling melakukan perbuatan muamalah tersebut.
Hal ini menjamin kebebasan para pihak dalam memilih meneruskan
atau menghentikan transaksi, salah satu contohnya adalah praktik
macam-macam khiyar dalam jual beli.

- Mendatangkan manfaat, menghindari mudharat.

- Memelihara nilai keadilan.
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(5) Potensi Manusia

Dalam Islam, manusia memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia. Dengan
keistimewaan dan kemuliaan yang dianugerahkan kepada manusia semenjak
lahir (fitrah), manusia diberi amanah oleh Allah untuk menjadi khalifah di muka
bumi ini. Manusia juga dianugerahi indra pendengaran yang dalam Al-Qur’an
diungkap dengan kata Sam’u , indra penglihatan yang disebut Bashor, dan indra
akal yang diungkap dengan kata Fu’ad . Ketiga kata ini disebutkan bersamaan
dalam Al-Qur’an secara berurutan. Namun fitrah yang dibawanya tersebut
menjadi tidak maksimal jika tidak dibarengi bimbingan dan pengajaran, apalagi
seiring dengan bermacam persoalan yang timbul dihadapi manusia. Agama
mengatur segala aspek kehidupan manusia untuk mewujudkan ketenteraman,
dan kedamaian batin manusia.

A. Ayat Tematik
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui (QS Ar-Rum: 30).

B. Hadis Pilihan
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah
daripada seorang mukmin yang lemah. Namun, keduanya memiliki keistimewaan
masing-masing. Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta
tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah. Jika engkau tertimpa suatu
musibah, maka janganlah engkau katakan: “Seandainya aku lakukan demikian
dan demikian.” Akan tetapi hendaklah kau katakan: “Ini sudah jadi takdir
Allah. Setiap apa yang telah Dia kehendaki pasti terjadi”. Karena perkataan
(seandainya) dapat membuka pintu setan. (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Wahai manusia, bacalah huruf-huruf dirimu.

Cermin menguraikan huruf-huruf yang terdapat padanya
Apakah engkau mengira dirimu sosok yang kecil

Padahal dalam dirimu terhimpun alam yang luas.

Engkau adalah kitab yang dengan huruf-hurufnya menjadi jelas apa yang
tersembunyi
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Penyakitmu bersumber darimu tapi tak engkau sadari
Sedang obatnya ada padamu tapi engkau tak lihat
(Sayyidini Ali).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Manusia dipandang sebagai manusia, bukan sebagai binatang,
karena manusia memiliki derajat yang tinggi, bertanggung jawab
atas segala yang diperbuat, serta makhluk pemikul amanah yang
berat.

- Salahsatu cara yang ditempuh oleh Al-Qur’an dalam menghantarkan
manusia untuk menghayati petunjuk-petunjuk Allah ialah dengan
cara memperkenalkan jati diri manusia itu sendiri, bagaimana asal
kejadiannya, dari mana datangnya, dan seterusnya. Di sisi lain juga
ditegaskan bahwa mengenal manusia merupakan media untuk
mengenal Tuhan-Nya (man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu”).

- Bakat dan kecerdasan, kemampuan pembawaan yang potensial
mengacu pada perkembangan kemampuan akademis (ilmiah), dan
keahlian (profesional) dalam berbagai kehidupan.

- Insting atau ghorizah, suatu kemampuan berbuat tanpa melalui
proses belajar-mengajar, misalnya insting melarikan diri karena
perasaan takut, ingin tahu (curiosity), merendahkan diri karena
perasaan mengabdi.
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(6) Sesempurnanya Manusia, Meski
Ada Kekurangannya

Sejatinya manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna
di antara ciptaan Allah yang lainnya, manusia dengan otaknya dapat
berpikir, membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dengan otaknya
pula manusia dapat berinovasi dalam menciptakan sesuatu yang baru, dan
manusia juga merupakan makhluk sosial yang saling melengkapi. Tapi dalam
kesempurnaan manusia ternyata Allah tidak menciptakan semua manusia di
dunia ini dengan sangat sempurna, setiap manusia memiliki kekurangan dan
kelebihan masing-masing, dan Allah telah menentukan takdir setiap manusia
yang hidup di dunia ini.

A. Ayat Tematik
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Sungguh kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
kemudian Kami mengembalikannya ke(tingkat) yang serendah-rendahnya.
Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka pahala yang
tiada putus-putusnya (QS At-Tin: 4-6).

B. Hadis Pilihan
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“Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim ibunya
selama empat puluh hari (berupa nutfah/sperma), kemudian menjadi alaqah
(segumpal darah) selama waktu itu juga, kemudian menjadi mudghah (segumpal
daging) selama waktu itu pula, kemudian Allah mengutus malaikat untuk
meniupkan ruh kepadanya dan mencatat empat perkara yang telah ditentutkan
yaitu; rezekinya, ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau bahagianya. Maka demi
Allah yang tiada Tuhan selain-Nya, sesunggguhnya ada seseorang di antara kalian
beramal dengan amalan penghuni surga, sehingga tidak ada jarak antara dirinya
dengan surga kecuali sehasta saja, namun ketetapan (Allah) mendahuluinya,
sehingga ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka ia pun masuk neraka. Ada
seseorang di antara kalian beramal dengan amalan ahli neraka, sehingga tidak
ada jarak antara dirinya dengan neraka kecuali sehasta saja, namun ketetapan
(Allah) mendahuluinya, sehingga ia beramal dengan amalan penghuni surga,
maka ia pun masuk surga.” (HR Al-Bukhari dan Muslim)

C. Kalam Hikmah Ulama
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Tidak dinamakan insan melainkan kerana sifat lupanya,
dan dinamakan hati qalbu kerana ia berubah-ubah
Pandangan simpati menutup segala cela,

Sebagaimana pandangan benci menampakkan segala cacat.
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Nilai-nilai Kemanusiaan

Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing,
sebagai makhluk sosial sudah seharusnya kita bisa toleran kepada
kekurangan orang lain.

Kita dapat belajar dari orang sukses bagaimana ia dapat mewujudkan
cita-citanya, bagaimana ia dapat lari dan bangkit dari kegagalan dan
rasa putus asa. Belajarlah dari orang yang taat beribadah bagaimana
ia dapat istigamah dalam beribadah kepada Allah. Belajarlah dari
seorang ibu bagaimana ia dapat mendidik dan merawat anak-
anaknya dengan sabar dan penuh kasih sayang. Belajarlah dari
seorang ayah bagaimana ia dapat bekerja keras dalam memenuhi
kehidupan keluarganya. Bukan hanya itu, kita juga dapat belajar
dari orang miskin bagaimana ia dapat hidup dalam kesederhanaan.

Janganlah melihat seseorang dari cover-nya saja.

Bersyukur merupakan cara terbaik untuk menjadi makhluk yang
mulia di mata Allah.
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(7) Umur Kedua Manusia

Setiap ada yang merayakan hari ulang tahun, kita selalu mendengar ucapan
selamat panjang umur. Atau ketika ada bayi yang lahir, didoakan agar sehat
dan berusia panjang. Namun, adakah yang dapat memastikan dirinya sendiri
berusia panjang? Mulia atau hina? Penuh keberkahankah? Umur manusia
adalah perkara ghaib dan merupakan rahasia Allah Swt. Tak seorang pun tahu
berapa panjang usia yang diamanahkan untuknya, tapi Allah menganugerahkan
manusia kehendak “ikhtiar” untuk mengisinya. Sebab umur seakar kata dengan
ma’mur (kemakmuran/keberkahan), maka umur kedua manusia adalah akhlak
dan prestasinya. Bahkan, umur kedua manusia itu bisa lebth panjang daripada
umur fisiknya. Nabi Muhammad Saw. misalnya, usia fisiknya hanya 63, tapi
prestasi dan budi pekertinya masih dikenang umatnya hingga hari ini.

A. Ayat Tematik

S eVl g3 55 ;\M&f /”vﬁ;m\j
ﬁg*ﬂ:epcw\u\\ﬁ_ﬂrk

Dan Allah telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkanmu, di antara kamu
ada yang dikembalikan kepada usia yang tua renta (pikun), sehingga dia tidak
mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahakuasa (QS An-Nahl :70).

B. Hadis Pilihan
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“Sebaik-baik manusia adalah yang panjang umurnya dan baik amalannya. Dan
sejelek-jelek manusia adalah orang yang panjang umurnya dan jelek amalannya.”
(HR Ahmad, at-Tirmidzi dan al-Hakim)

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Sebelum engkau mati, peliharalah sebutan dirimu yang dikenang orang. Karena
kenangan ketika hidup yang dulu itu, adalah umur kedua kali bagi manusia”.

(Syauqi Bey).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan
- Umur kedua manusia adalah akhlak dan prestasinya. Bahkan umur
keduanya bisa lebih panjang daripada umur fisiknya.

- Setiap orang akan diminta pertanggungjawaban tentang umur yang
dianugrahkan Allah kepadanya.

- Panjangnya umur seseorang tidak akan bernilai sama sekali jika
tidak diisi dengan amal saleh.
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(8) Akal dan Budi Pekerti

Yang paling dekat dengan seseorang itu adalah dirinya sendiri, maka hendaknya
seseorang itu menginsyafi dan menyadari dirinya sendiri, karena hanya dengan
insyaf dan sadar kepada diri sendirilah, pangkal kesempurnaan akhlak yang
utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri dari jasmani dan rohani, di samping
itu manusia telah mempunyai fitrah sendiri, dengan semuanya itu manusia
mempunyai kelebthan dan di mana pun saja manusia mempunyai perbuatan.

A. Ayat Tematik
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada
nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk. (QS Al-Baqarah: 170).

B. Hadis Pilihan
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Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Hak Muslim
kepada Muslim yang lain ada enam.” Beliau bersabda, “Apabila engkau
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bertemu, ucapkanlah salam kepadanya; Apabila engkau diundang, penuhilah
undangannya; Apabila engkau dimintai nasihat, berilah nasihat kepadanya;
Apabila dia bersin lalu dia memuji Allah (mengucapkan ’alhamdulillah’),
doakanlah dia (dengan mengucapkan ’yarhamukallah’); Apabila dia sakit,
jenguklah dia; dan Apabila dia meninggal dunia, iringilah jenazahnya (sampai
ke pemakaman)” (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Kemurahan hati adalah tirai yang menutupi, sedangkan akal adalah pedang yang
amat tajam. Oleh sebab itu, tutupilah kekurangsempurnaan pekertimu dengan
kemurahan hatimu, dan perangilah hawa nafsumu dengan akalmu (Imam Ali
bin Abi Thalib).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul.

- Standar akhlak bersifat universal dan abadi.

- Konsekuensinya, akhlak bersifat mutlak.

- Tidak mudah terguncang oleh perubahan situasi.

- Tidak mudah tertipu oleh fatamorgana kehidupan.

- Dapat menikmati hidup dalam segala keadaan.
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(9) Manusia

Manusia, pada hakikatnya sebagai salah satu makhluk ciptaan Allah Swt.,
menurut kisah yang diterangkan dalam sumber utama ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an, bahwa Allah menciptakan manusia berikut dengan tugas-tugas mulia
yang diembannya. Islam menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan manusia
berasal dari tanah, kemudian menjadi nutfah, alaqah, dan mudgah sehingga
akhirnya menjadi makhluk Allah Swt. yang paling sempurna dan memiliki
berbagai kemampuan. Allah Swt. sudah menciptakan manusia ahsanu taqwim,
yaitu sebaik-baik cipta dan menundukkan alam beserta isinya bagi manusia agar
manusia dapat memelihara dan mengelola serta melestarikan kelangsungan hidup
di alam semesta ini.

A. Ayat Tematik
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Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian
dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan
dalam rahim menurut kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan,
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kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat
tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya.
Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air
(hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan
berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) yang indah (QS Al-Hajj: 5).

B. Hadis Pilihan
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“Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim ibunya
selama empat puluh hari (berupa nutfah/sperma), kemudian menjadi alaqah
(segumpal darah) selama waktu itu juga, kemudian menjadi mudghah (segumpal
daging) selama waktu itu pula, kemudian Allah mengutus malaikat untuk
meniupkan ruh kepadanya dan mencatat empat perkara yang telah ditentukan
yaitu; rezekinya, ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau bahagianya. Maka demi
Allahyang tiada Tuhan selain-Nya, sesunggguhnya ada seseorang di antara kalian
beramal dengan amalan penghuni surga, sehingga tidak ada jarak antara dirinya
dengan surga kecuali sehasta saja, namun ketetapan (Allah) mendahuluinya,
sehingga ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka ia pun masuk neraka. Ada
seseorang di antara kalian beramal dengan amalan ahli neraka, sehingga tidak
ada jarak antara dirinya dengan neraka kecuali sehasta saja, namun ketetapan
(Allah) mendahuluinya, sehingga ia beramal dengan amalan penghuni surga,
maka ia pun masuk surga” (HR Al-Bukhari dan Muslim).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Sungguh tak pantas seseorang membanggakan dirinya sendiri sedangkan pada
awalnya ia adalah setetes nuthfah (sperma) dan pada akhirnya ia menjadi
bangkai. Tiada ia mampu memberi rezeki bagi dirinya sendiri dan tiada ia mampu
menolak kematian yang akan menimpanya” (Imam Ali bin Abi Thalib).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Manusia adalah makhluk pilihan yang dimuliakan oleh Allah dari
makhluk ciptaan-Nya yang lain.

- Keistimewaan yang ada pada manusia, seperti akal manusia yang
mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, kemudian
memilihnya.

- Manusia, di muka bumi ini mengemban tugas utama, yaitu
beribadah dan mengabdi kepada Allah Swt. Beribadah baik ibadah
mahdoh yaitu menjaga hubungan manusia dengan Sang Maha
Pencipta Allah Swt. sedangkan ibadah ghaoiru mahdoh, merupakan
usaha sadar yang harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
sosial yaitu menjaga hubungan baik dengan sesama manusia.

- Manusia yang mempunyai sifat luhur seperti disebutkan pada ayat
berikut ini: syukur, sabar, mempunyai belas kasih, santun, taubat,
dan jujur.
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(10) Kebahagiaan Manusia

Kebahagiaan merupakan elemen terpenting dalam kehidupan manusia yang mesti
diraih dan dipertahankan. Bahkan dalam Islam, salah satu cara meningkatkan
iman dan takwa ialah kita dianjurkan untuk berbagi kebahagiaan kepada orang
lain. Kasih sayang terhadap makhluk Allah berarti mengagungkan urusan Allah.
Saking agungnya buah dari membahagiakan orang lain, dalam kitab Qomi’uth
Thughyan diceritakan, ada orang yang berlumur dosa, namun kemudian Allah
melebur dosa-dosanya. Baginda Nabi bertanya kepada malaikat Jibril “sebab
apa gerangan Allah mengampuni dosa-dosa orang itu?” Jibril menjawab karena
ia menyenangkan putranya dengan ia memberikan buah tangan ketika pulang
dari bepergian.

A. Ayat Tematik
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Tidak! Barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat

baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka
dan mereka tidak bersedih hati (QS Al-Baqarah: 112).

B. Hadis Pilihan
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Hadis riwayat Ibnu Abbas ra., bahwa Baginda Nabi Muhammad Saw. bersabda
“sesungguhnya amal yang paling disukai Allah Swt. setelah melaksanakan
berbagai hal yang wajib adalah menggembirakan Muslim yang lain”.

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Ketika timbul rasa kasih sayang dalam hati seorang mu’min, hal itu akan
berbuah keinginan yang begitu tinggi untuk berbagi kebahagiaan pada hati
orang lain” (Syaikhuna Al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim
bin Hafidz).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan
- Menyadari tujuan kita diciptakan di bumi dapat mendorong menjadi
manusia seutuhnya.

- Kemampuan untuk tetap optimis dan melihat masa lalu,
masa sekarang dan masa depan akan membuat manusia lebih
bahagia.

- Terciptanya hubungan vertikal horizontal (Hablumminalloh dan
Hablumminannas).

- Memiliki tujuan dan ambisi dalam hidup untuk dapat membantu
satu sama lain.
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(11) Kemanusiaan Sebelum
Keberagamaan

Saat kita membalas orang yang membenci kita dengan kebencian juga, maka
kita sama saja, tak lebih mulia pembenci. Saat kita tak merespons orang yang
membenci, tak membalasnya dengan apa pun, maka berarti kita ialah orang
baik yang penyabar, bagi kita pahala sabar. Namun saat kita membalas orang
yang membenci dengan cinta, kita sanggup mencintai mereka yang membenci,
memfitnah, dan jahat kepada kita, di situlah kita telah menyerupai akhlak para
nabi dan balasan paling pantas untuk kita adalah berada di dekat Rasulullah Saw.

A. Tafsir Tematik
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Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada
Tuhanmu”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas (QS Az-Zumar: 10).

B. Hadis Pilihan
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“Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan paling dekat

tempat duduknya pada hari kiamat denganku yaitu orang yang paling baik
akhlaknya” (HR Tirmidzi).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Cintailah musuh-musuh (orang-orang yang memusuhi) kalian, dan doakan
keberkahan untuk orang-orang yang mengutuk kalian” (Nabi Isa As).

D. Nilai-nilai Kemanusiaan

- Salah satu keutamaan jika memiliki akhlak yang baik adalah dekat
dengan nabi. Dekat dengan nabi adalah salah satu nikmat yang luar
biasa.

- Nabi menjamin bagi semua umat Muslim akan mendapatkan rumah
di surga yang paling atas. Maksudnya adalah derajat kita akan tinggi
di surga. Namun dengan syarat memiliki akhlak yang baik.

- Kasih sayang sebelum men-judge.

- Terciptanya Islam Rahmatan lil Alamiin.
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Di setumpuk tanah, tempat diam keluargamu, kaum kerabatmu,
ayah bundamu, di sanalah engkau dilahirkan. Di sanalah air engkau
sauk, ranting engkau patah. Di sana engkau hidup dan dibesarkan.
Ketika engkau masih dalam bedungan bunda, di sanalah engkau
digendong dibuaikan. Bunda bernyanyi dengan suara halus, mengharap
engkau lekas besar, tempat harapannya bergantung. Buah pantun dan
nyanyian diambilnya dari keindahan alam yang ada di sekelilingnya.
Nyiur melambai di pantai pohon pinang sori lurus larai di batas lading,
bunga mekar tumbuh di halaman, kumbang menyeri, lebah menghisab,
kupu-kupu yang beterbangan, hinggap dan terbang lagi. Bilamana
engkau telah mulai besar, lepas dari pangkuan ibumu, engkau mulai
bermain. Engkau berkejar-kejaran dengan temanmu, main sembunyi-
sembunyian, mencari ikan, melalui pematang, menyelisip di antara padi
masak. Di hadapanmu berdirilah bukit dan gunung, lurah dan ngarai,
sawah berjenjang, bandar buatan.

Itulah dia tanah airmu, yang dengan sendirinya walaupun tidak
disuruh oleh orang lain, engkau cintai dan engkau rindui. Jika engkau
bermusafir jauh, bertahun-tahun engkau meninggalkan tanah air,
walau engkau di kota yang sangat indah, walaupun engkau berlayar
menumpang kapal besar, walaupun hidupmu senang sentosa dan
pencarian terbuka di tempat lain, namun engkau senantiasa teringat
pada tanah tumpah darah itu, tempat engkau dibesarkan. Teringat
kampung halaman, teringat makam perkuburan, tempat orang-orang
yang engkau cintai dikuburkan.

Sebab itu dalam mata seorang manusia yang halus perasaan, tiada
negeri yang melebihi keindahan tanah airnya, “Hujan emas di negeri orang,
hujan batu di negeri sendiri, namun negeri sendiri teringat jua”. Di dalam
melihat kelebihan yang dicapai oleh tanah air orang lain, bertambahlah
cinta kita kepada tanah air kita dan ingin supaya ia memperoleh
kelebihan pula. Jika ia kebetulan ditimpa suatu kesengsaraan, dan orang
lain menyuruh menukarnya dengan yang lain, seorang pecinta tanah air
“tiadakan sudi”. Dan jika tanah air beroleh jaya di dalam perjuangannya
mencapai kedudukannya yang pantas, seorang pecinta tanah air akan
berkata, “Aku ini adalah putramu”.

Cinta tanah air adalah perasaan yang sangat halus dan dalam di hati
manusia. Bahkan cinta tanah air itu timbul daripada iman yang sejati.
Dan karena cinta itulah orang berani memberikan segala pengorbanan.
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Karena cintanya kepada tanah air, orang sudi hidup sengsara, sudi
dibuang, dibunuh, diazab, dan disiksa. Bahkan, karena cinta tanah air
orang sudi memandang murah harga nyawa. Tanah air harganya lebih
mahal, sebab itu mereka sudi menebusnya dengan jiwa sendiri, dan
mati adalah bukti cinta yang sejati.

Mengapa Nabi Musa bersemedi di atas bukit Thursina? Karena dia
ingin kaumnya Bani Israil terlepas dari perbudakan Fir’aun dan pulang
ke tanah airnya yang asli, tanah Palestina. Cita-citanya berhasil dan
bangsanya dapat diseberangkan melalui Laut Kulzum, sesudah laut itu
dibelah. Dan setelah dia dekat ke tanah Palestina, dari puncak sebuah
bukit dapatlah dia menunjukkan kepada bangsanya, “Itulah tanah yang
telah dijanjikan buat kita, telah terbentang di hadapan mata kita!”.! Tetapi
sayang, sebelum ia dapat membimbing kaumnya ke tanah pusaka yang
telah ditinggalkan beratus tahun itu, Nabi Musa wafat di atas bukit itu.

Berapa banyaknya pencinta-pencinta tanah air yang berjuang
dengan cita-cita besar untuk kebahagiaan tanah airnya, padahal sebelum
cita-citanya sampai dia menutup mata terlebih dahulu, ia merasa puas
dengan kematiannya itu. Semoga pengorbanan yang diberikannya
menambah seuntai kalung yang akan digantungkan pada leher ibu
pertiwi, menambah kekayaan sejarahnya yang gilang gemilang.

Cinta tanah air menimbulkan riwayat-riwayat yang besar,
menimbulkan pikiran yang mulia dan syair-syair indah, yang jika
dikumpulkan akan dapat menjadi berjilid buku yang tebal, bacaan bagi
tiap-tiap orang yang cinta akan tanah airnya.

Jika sempit tempat tegakku di atas persadamu,
wahai tanah tercinta.

Moga-moga dengan kepergianku terbuang

engkau akan lapang kembali.

Lantaran cinta kepadamu,

biarlah daku digantung tinggi.

Moga-moga dengan kematianku,

engkau pun akan naik singgasana ketinggian pula.
(Muhammad Mahdi al-Bashir).

"Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Penerbit Republika, 2017), him. 309-310.
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Memang, mencintai tanah air juga merupakan kesunnahan yang
telah dicontohkan sendiri oleh Nabi. Sebab, mencintai tanah air
merupakan hal yang sifatnya alami terjadi pada diri setiap manusia.
Karena sifatnya yang alamiah melekat pada diri manusia, maka hal
tersebut tidak dilarang oleh agama Islam, sepanjang tidak bertentangan
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kecintaan terhadap tanah air
merupakan simbol dari ikatan batin yang sangat dalam bagi seseorang,
di mana dia mengalami suka dan duka sepanjang sejarah seseorang
tinggal dan dilahirkan di sana. Kecintaan kepada tanah air sebagai tabi‘at
setiap orang yang positif dan tidak sedikit pun bertentangan dengan
ajaran agama Islam. Dalam riwayat hadis menujukkan Nabi Saw. begitu
cintanya kepada tanah airnya. “Diriwayatkan dari sahabat Anas; Bahwa
Nabi Saw. ketika pulang dari bepergian dan melihat dinding-dinding Madinah,
Beliau mempercepat jalan untanya. Apabila beliau menunggangi unta, maka
Beliau menggerakkannya (untuk mempercepat) karena kecintaannya kepada
Madinah.”?

Sabda Rasulullah sama sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-
Qashash: 85.> Hamka menafsirkan,* menurut riwayat dari adh-Dhahaq
yang diterima oleh Muqatil dan dirawikan oleh Sufyan, bahwa tatkala
Nabi Saw. telah keluar dari Makkah akan hijrah ke Madinah, sesampai
beliau di tempat yang bernama Juhfah, tertegunlah beliau, rindu dan
terkenang Makkah. tempat dia dilahirkan dan juga tanah kelahiran
ayahnya. Lalu Jibril bertanya, “Rindukah engkau kepada negeri engkau
dan tempat engkau dilahirkan?” Beliau menjawab, “Memang,” Maka di
waktu itulah turun ayat ini memberi harapan kepada beliau bahwa satu
waktu kelak beliau pasti akan kembali juga ke tempat itu.

Hamka menambahkan, di dalam ayat ini juga terdapat suatu
petunjuk atau isyarat bahwa cinta tanah air sebagian dari iman.
Rasulullah Saw. (dalam perjalanan hijrahnya menuju Madinah)
banyak sekali menyebut kata; tanah air, tanah air, kemudian Allah Swt.

“Ibnu Hajar Al-Asqalany, Fath al-Bari Syarh Shahih Bukhari, (Beirut: Dar
AlMa'rifah, 1379 H), Jilid III, 621.

3Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur’an,
benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. Katakanlah: “Tuhanku
mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang dalam kesesatan yang nyata”.

*Hambka, Tafsir Al-Azhar: Jilid 7, Juz 20 (QS Al-Qashash), 5385.

SHamka, Tafsir Al-Azhar: Jilid 7, Juz 20 (QS Al-Qashash), 5386.
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mewujudkan permohonannya dengan kembali ke Makkah. Sahabat
Umar berkata; Jika bukan karena cinta tanah air, niscaya akan rusak
negeri yang jelek (gersang), maka sebab cinta tanah air lah, dibangunlah
negeri-negeri. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
Nabi Muhammad Saw. sendiri terang-terangan menunjukkan dan
mencontohkan kepada umatnya bagaimana kecintaan beliau kepada
tanah kelahirannya (Makkah) dan tanah airnya (Madinah) di mana
beliau tinggal.
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(1) Cinta Tanah Air Adalah
Buah dari Iman

Sering kita mendengar ungkapan yang banyak tersebar di masyarakat,
yaitu: oL ye 4kl C> “Cinta tanah air adalah bagian dari iman”.
Kita bisa belajar hal itu dengan Nabi Ibrahim alaihissalam (as.). Nabi
Ibrahim adalah nabi keenam dalam Islam yang bergelar khalilullah
atau kekasih Allah. Sepanjang hidupnya diisi dengan banyak harapan
yang dituangkan dalam berbagai lantunan doa. Salah satunya dalam QS
Ibrahim ayat 35. Nabi Ibrahim mengutamakan negeri aman terlebih
dahulu sebelum doa selanjutnya yakni menjauhkan anak cucu dari
menyembah berhala. Dalam sebuah tafsir dijelaskan bahwa arti surat
tersebut menandakan pentingnya menjaga keamanan dan ketentraman
negara. Karena dengan begitu, semua orang bisa menjalankan aktivitas
dengan tenang. Termasuk dalam beribadah.

A. Ayat Tematik
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Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk
(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur’an, benar-benar akan mengembalikanmu
ke tempat kembali. Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku mengetahui orang yang
membawa petunjuk dan orang yang berada dalam kesesatan yang nyata” (QS
Al-Qashah: 85).
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B. Hadis Pilihan
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“Demi Allah, (Wahai kota Makkah) sesungguhnya engkau adalah negeri yang
paling kucintai, kalau bukan karena pendudukmu mengusirku, aku tidak akan
meninggalkanmu” (HR Ahmad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, An-Nasa’i).

C. Kalam Hikmah Ulama

z I A
S8 p S s 253 U
IV N 2L
I . g . s <
ERIEHINENIENPERY
Jrs J5Y sy
Pindahkanlah hatimu kepada siapa saja yang engkau cintai
Cinta sejati tak lain ke cinta pertama
Sekian banyak tempat di bumi yang disukai seseorang

Tetapi kerinduannya hanya tertuju ke tumpah darahnya

(Abu Tammam).

D. Nilai-nilai Kebangsaan
- Dengan negara aman dan tenang, kita bisa tenang menjalankan
ibadah, menuntut ilmu.

- Memupuk nasionalisme dengan menjaga keamanan negara ini
adalah bagian dari cinta tanah air.

- Dalam Islam ada tiga ukhuwah yang harus dijalin. Yang pertama
adalah ukhuwah basyariyah yakni persaudaraan sesama manusia,
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wathaniyah yakni persaudaraan sesama bangsa, dan terakhir
islamiyah yakni persaudaraan sesama Muslim.

Kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial
atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan
mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan
bangsa itu.
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(2) Kewajiban Terhadap Negara
dan Agama

Konsep jihad dalam Al-Qur’an dapat diterjemahkan sebagai sebuah kewajiban
membela negara kepada semua kalangan. Kewajiban tersebut berupa menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa, membudayakan musyawarah, memperjuangkan
keadilan dan menjaga prinsip kebebasan. Penguasa memerintahkan untuk
berjihad dan ketika musuh sudah mengepung suatu negeri.

A. Ayat Tematik

i‘“&r@*“uﬂﬁw V;l-“d 15563 Sxeidll OF s
& 3534 el el s 18 s 330 g 3 ]

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya (QS At-Taubah: 122).

B. Hadis Pilihan
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“Dari Ibn Umar ra. dari Nabi Saw. sesungguhnya bersabda: Sesungguhnya
Rasulullah Saw. bersabda: setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara adalah
pemimpin atas rakyatnya dan akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat
yang dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin atas anggota keluarganya dan
akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang istri adalah pemimpin
atas rumah tangga dan anak-anaknya dan akan ditanya perihal tanggung
jawabnya. Seorang pembantu/pekerja rumah tangga adalah bertugas memelihara
barang milik majikannya dan akan ditanya atas pertanggungjawabannya. Dan
kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) dari
hal-hal yang dipimpinnya” (HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Barang siapa yang tidak memenuhi kewajibannya terhadap negara dan
agamanya karena takut letih atau mati, maka ia tidak berhak hidup, karena
kematian pasti akan datang tetapi jiwa mulia takkan pernah mati”.

D. Nilai-nilai Kebangsaan
- Salah satu bentuk jihad mempertahankan negara adalah menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa.

- Nasionalisme secara sederhana adalah satu paham yang
menciptakan dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara
(dalam bahasa Inggris “nation”) dengan mewujudkan satu konsep
identitas bersama untuk sekelompok manusia.

- Menanamkan nilai nasionalisme religius.

- Memelihara persatuan dan kesatuan bangsa.
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(3) Budi Sebuah Bangsa

Manusia hidup karena nyawanya. Habis nyawa dia pun mati. Adapun hidup
suatu umat ialah dinyawai oleh nilai hidup umat itu sendiri. Artinya, bangun
berkembang dan runtuh hancurnya suatu umat tergantung pada adab atau budi
sebuah negeri. Mereka dilarang berbuat kekejian lahir dan batin, seperti halnya
menganiaya hak orang lain, syirik, serta berbicara tentang soal Ketuhanan dengan
tidak berilmu. Inilah modal-modal yang diberikan Allah buat hidup. Apabila
suatu kelompok masyarakat memegang teguh peraturan-peraturan Allah ini,
mereka bisa menjadi umat yang baik.

A. Ayat Tematik
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari

kampung halamanmu (negerimu). Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil (QS Al-Mumtahanah: 8).

B. Hadis Pilihan
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“Diriwayatkan pula dari Ata, dari Ibnu Umar, bahwa pernah ditanyakan kepada
Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, manakah orang mukmin yang paling
utama?” Rasulullah Saw. menjawab: Orang yang paling baik akhlaknya dari
mereka” (HR Abut Tayyah).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Eksistensi masyarakat ditentukan oleh tegaknya moral. Bila moral runtuh,
kepunahan satu bangsa akan tiba” (Syauqi Bey).

D. Nilai-nilai Kebangsaan

- AjaranIslam tidak membiarkan perbuatan tercela. Nabi Muhammad
sendiri diutus dalam upaya menyempurnakan akhlak manusia.
Mukmin adalah yang mempunyai akhlak paling baik.

- Akhlak tercela dipastikan berasal dari orang bermasalah dalam
keimanan yang merupakan manifestasi sifat syaitan dan iblis yang
tugas utama dan satu-satunya menjerumuskan manusia agar
tersesat dari koridor agama.

- Terealisasinya akhlak terpuji yang telah dicontohkan Nabi.
Diantaranya: menjaga amanah, dapat dipercaya, bersosialisasi
dan berkomunikasi efektif dengan umat manusia sesuai harkat
dan martabatnya, membantu sesama manusia dalam kebaikan,
memuliakan tamu, menghindari pertengkaran, memahami nilai
dan norma yang berlaku, menjaga keseimbangan ekosistem, serta
bermusyawarah dalam segala urusan untuk kepentingan bersama.
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(4) Kebangsaan Menuntut
Persamaan

Dalam konteks hakikat kewargaan, yang seagama dan yang tidak seagama
kesemuanya berkedudukan sama dan sama-sama berhak memperoleh rasa aman,
ketenangan jiwa, dan hidup sejahtera. Soal agama dan kepercayaan biarlah
masing-masing bebas memilih dan mengamalkannya, dan masing-masing akan
dituntut pertanggungjawabannya di akhirat. Dengan demikian, tidak ada lagi
istilah “mayoritas” dan “minoritas” karena semuanya telah membaur atau lebur
dalam wadah kewarganegaraan dengan kewajiban dan hak-hak masing-masing
sama.

A. Ayat Tematik
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Renungkanlah, ketika Ibrahim berdoa: “Wahai Tuhan, jadikanlah negeri ini
(Makkah), negeri yang aman dan anugerahilah aneka buah-buahan untuk
penduduknya yang beriman kepada Allah dan percaya hari kemudian. Allah
berfirman: “Dan kepada yang kafir pun akan Kuberi sedikit kesenangan (yakni
di dunia), lalu setelah kematiannya akan kupaksa dia menuju siksa neraka dan
itulah seburuk-buruk kesudahan” (QS Al-Baqarah: 126).

B. Hadis Pilihan
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“Kalau ahli dzimmah (orang yang mendapat perlindungan dari pemerintahan
Islam) telah dianiaya, maka pemerintahan negeri itu adalah pemerintahan
musuh” (HR Jabir Ibn Abdullah).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Satu bangsa terkenal lantaran budinya. Kalau budinya telah habis, nama bangsa
itu pun hilanglah” (Syaugqi Bey).

D. Nilai-nilai Kebangsaan

- Kesatuan umat Islam tidak berarti dileburnya segala perbedaan,
atau ditolaknya segala ciri/sifat yang dimiliki oleh perorangan,
kelompok, asal keturunan, atau bangsa.

- Yang terlarang adalah pengelompokan yang mengakibatkan
perselisihan.

- Saling membantu untuk menjaga keberadaan masing-masing.

- Mengarah kepada satu tujuan kebangsaan.
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(5) Memimpin dengan Budi Pekerti

Manusia sudah ditakdirkan hidup berkelompok berdasarkan kepentingan
bersama. Kepentingan kelompok yang semakin beragam dan majunya tingkat
berpikir manusia. Untuk mencapai kepentingan kelompok diperlukan seseorang
pemimpin untuk mengarahkan dan mengerahkan semua unsur dalam organisasi
seperti manusia dengan pola tingkah laku dan pemikiran yang berbeda, sarana
dan prasarana, serta dana agar menjadi satu potensi dalam rangka mencapai
tujuan bersama.

A. Ayat Tematik

) > ~ - P _ o .

sl 2815 o8 S gl Bl 640 Gpdg il il
vy 00 .

" P VA LAC L N U TE

& G B853S B

Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat
kebaikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami
mereka menyembah (QS Al-Anbiya: 73).

B. Hadis Pilihan
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“Sebaik-baik pejabat negara kalian adalah mereka yang kalian cintai dan mereka
pun mencintai kalian. Mereka mendoakan kalian dan kalian pun mendoakan
mereka. Seburuk-buruk pejabat negara kalian adalah mereka yang kalian benci

dan mereka membenci kalian. Kalian melaknat mereka dan mereka juga melaknat
kalian” (HR Muslim).
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C.

Kalam Hikmah Ulama
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Ahli Fikih sejati,

adalah orang yang mengerti hukum sekaligus melaksanakan.

Bukan semata mengerti hukum melalui ucapan dan tutur kata

Pemimpin sejati adalah orang yang memimpin dengan budi pekertinya

Bukan sekadar pemimpin bagi rakyat dan kelompoknya (Imam Syafi’i).

D.

Nilai-nilai Kebangsaan

Perilaku pemimpin yang membuat para pengikutnya mengagumi,
menghormati sekaligus mempercayai (pengaruh ideal).
Pemimpin harus mau mendengarkan dengan penuh perhatian
masukan-masukan bawahan dan secara khusus mau memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan bawahan akan pengembangan karier
(konsiderasi individu).

Mengusahakan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat
dengan sikap harga menghargai sehingga ikut terlibat di kegiatan
kelompok/organisasi.

Mengembangkan suasana kerja sama yang efektif dan kesediaan
menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-masing.
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(6) Ciri-Ciri Kekuasaan yang Zalim

Seorang pemimpin, berpikir dan berkorban demi rakyatnya. Sementara seorang
penguasa, mengorbankan rakyatnya demi kepentingan kekuasaannya, dan
rakyatnya sibuk memikirkan sang penguasa tersebut, sementara penguasa
itu sendiri tidak punya waktu atau tidak serius memikirkan rakyatnya.
Persamaannya, sama-sama duduk di kursi kekuasaan dan punya kewenangan
dalam memerintah. Sejarah mencatat, contoh kepemimpinan Nabi Muhammad
yang sejatinya bisa jadi suri tauladan bagi umat manusia. Seluruh hidupnya
diabdikan bagi seluruh umat manusia yang dipimpinnya, demi keselamatan dan
kemaslahatannya di dunia hingga di akhirat.

A. Ayat Tematik
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Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada baginya pelindung
setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim ketika mereka melihat azab
berkata, “Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?” (QS Asyuraa: 44)

B. Hadis Pilihan
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“Akan datang di akhir zaman nanti para penguasa yang memerintah dengan
sewenang-wenang, para pembantunya (menteri-menterinya) fasik, para hakimnya
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menjadi pengkhianat hukum, dan para ahli hukum Islam (fuqaha’nya) menjadi
pendusta. Sehingga, siapa saja di antara kalian yang mendapati zaman itu,
maka sungguh kalian jangan menjadi pemungut cukai (karena khawatir akan
bersubahat dengan mereka)” (HR Thabrani).

C. Kalam Hikmah Ulama
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Kezaliman adalah penyakit yang tak ada obatnya.
Dan tidak ada kekuasaan yang kekal dengan adanya (kezaliman).

Negara yang jahat akan menghimpun rakyat jelata dan mewarisi penyakit
(Syarif Al-Abbasy).

D. Nilai-nilai Kebangsaan

- Kekuasaan zalim dapat memecah belah bangsa.

- Kerusakan di muka bumi ini, baik merusak lingkungan hidup
maupun merusak peradaban manusia.

- Penguasa yang telah dihinggapi sifat Fir’aunisme saat berkuasa
dihinggapi sifat kesombongan yang di antaranya dicirikan dengan
sifat merasa benar sendiri, dan menolak kebenaran.

- Keputusannya sebagai penguasa melampaui batas demikian pun
tindakannya.
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(7) Ilmu Adalah Pelindung Para Raja

Kepedulian para penguasa terhadap kemajuan ilmu pengetahuan ikut berperan
dalam membangun peradaban yang gemilang. Sikap mereka membuat geliat
tradisi intelektual terus mengalami perkembangan hingga mencapai puncaknya.
Para penguasa Islam tak sebatas memberikan dukungan moral. Mereka bahkan
tak segan memanfaatkan pengaruhnya, baik secara politis maupun finansial.
Dukungan ini menggerakkan proyek-proyek sains dan kajian humaniora yang
besar pengaruhnya pada kehidupan masyarakat.

A. Ayat Tematik
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Mujadalah:11)

B. Hadis Pilihan
fel)l 5kl il 2 1) 5N el i)

“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran
itu” (HR Bukhari).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Ilmu itu pelindung bagi para raja. Karena dia melindungi mereka dari kezaliman,
mendorong mereka untuk tabah, mencegah mereka dari keburukan, dan membuat
mereka sayang kepada rakyat” (Imam Abil Hasan Al-Mawardi).

D. Nilai-nilai Kebangsaan

- Selain merupakan pelindung dan penyokong utama kegiatan
pengkajian ilmu, para pejabat itu juga kerap menjadi mitra sejajar
dalam interaksi keilmuan.

- Kredibilitas penguasa yang tidak memperhatikan kajian ilmu dan
humaniora atau tidak mengangkat para cendekiawan akan jatuh
dan menjadi bahan cemoohan.

- Terciptanya bangsa yang tenteram penuh persaudaraan.

- Ilmu sebagai mediator antara penguasa dan rakyat.
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(8) Pemimpin Bijak Tidak Terwujud
Jika Rakyatnya Bodoh

Sekelompok masyarakat layaknya sebuah rumah yang memiliki pasak dan tiang,
yang mana pasak dan tiang itu adalah perumpamaan daripada elemen-elemen
yang ada di masyarakat tersebut. Sekelompok masyarakat tidak akan bisa
maju jika elemen-elemen yang ada padanya belum berdiri dengan benar, hal ini
mirip dengan rumah yang tak akan berdiri tanpa adanya tiang, dan tiang-tiang
juga tak akan bisa berdiri tanpa adanya pasak. Jika semua komponen yang
ada di dalam masyarakat tadi sudah tersedia dan saling bersinergi satu sama
lain untuk memajukan kaumnya, maka ketika itulah mereka akan menjadi
masyarakat yang maju yang akan berhasil mencapai cita-citanya. Hanya saja,
masyarakat tidak akan bisa maju jika mereka hanyalah merupakan sekumpulan
orang yang sama rata, yang tidak memiliki sosok berkualitas sebagai pemimpin
yang bisa mengarahkan dan membawa mereka untuk bergerak bersama-sama
membangun peradaban. Namun, mereka juga tidak akan bisa maju jika ternyata
yang memimpin mereka adalah orang-orang bodoh yang tidak berkompetensi.
Artinya, segala urusan masyarakat akan baik-baik saja selama masih dipimpin
oleh orang-orang baik nan bijaksana, namun jika orang-orang baik itu malas dan
malah memilih untuk mengundurkan diri (tidak mau memimpin dan bergerak
di masyarakat), maka yang terjadi selanjutnya adalah munculnya orang-orang
jahat yang haus kekuasaan, dan maju ke tampuk kepemimpinan. Karena itulah
penting bagi orang-orang baik untuk selalu memberikan perhatian dan bimbingan
kepada masyarakatnya, dan bahkan menjadi pemimpin bagi mereka.

A. Ayat Tematik
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman
sentausa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apa pun dengan Aku. Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu,
maka mereka itulah orang-orang yang fasik (QS An-Nur: 55).

B. Hadis Pilihan

)‘ -~ >
‘Q.S
“Setiap pemimpin yang menangani urusan kaum muslimin, tetapi tidak berusaha
semaksimal mungkin untuk mengurusi mereka dan memberikan arahan kepada

mereka, maka dia tidak akan bisa masuk surga bersama kaum muslimin itu
(HR Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Manusia tidak akan menjadi baik bahkan akan kacau tanpa pemimpin, dan
tidak ada gunanya pemimpin jika para orang bodoh berkuasa. Segala urusan
akan baik-baik saja dengan adanya tokoh-tokoh yang bijak. Namun apabila
mereka berpaling, maka segala urusan akan dikuasai oleh orang-orang jahat”
(Al-Afwah al-Audi).
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Nilai-nilai Kebangsaan

Ilmu merupakan pondasi untuk menumbuhkan kesejahteraan
bangsa.

Tumbuhnya perhatian besar pada perkembangan ilmu pengetahuan.

Dengan ilmu tumbuh rasa persahabatan dan persaudaraan di antara
rakyat dan pemimpin.

Pemimpin yang sejati, bukanlah orang yang suka bagi-bagi uang dan
merangkul tokoh-tokoh, yang tujuannya hanya agar orang-orang
menyukai dan mendukung kepemimpinannya. Namun, pemimpin
yang sebenarnya ialah orang yang kepemimpinannya itu dapat
mencerminkan budi pekerti yang luhur.

Apabila ada suatu bangsa yang tidak memiliki pemimpin yang bisa
memberi arahan kepada mereka, maka bangsa itu ibarat kafilah
berjalan di Padang Sahara yang penuh bukit-bukit, yang hampir
sama jalan-jalannya, sangat menakutkan, sangat luas.
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(9) Pentingnya Eksistensi Penguasa

Sebuah rumah tidak bisa dibangun kecuali memiliki tiang. Tidak ada tiang jika
tidak dibangun pasak. Jika pasak-pasak dan tiang-tiang bersatu, penghuni pun
mencapai tujuan yang diharapkannya. Orang-orang tidak akan berhasil tanpa
pemimpin yang bijak. Dan tidak akan ada pemimpin yang bijak bila orang-orang
bodoh yang memilih. Negara akan baik selama tokoh-tokohnya baik. Jika tidak,
mereka akan tunduk pada orang-orang jahat.

A. Ayat Tematik
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Hai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkanmu
dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat siksa yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan (QS
Sad: 26).

B. Hadis Pilihan

aislypagls L2 B8

“Tika ada tiga orang bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah seorang
di antara mereka menjadi pemimpinnya” (HR Abu Dawud dari Abu
Hurairah).
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C. Kalam Hikmah Ulama
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“Penguasa yang otoriter/zalim lebih baik ketimbang kekacauan. Memang
keduanya buruk, tetapi dalam angka keburukan pun ada pilihan” (Sayyidini
Alira.).

D. Nilai-nilai Kebangsaan

118

Pemimpin sejati itu, juga tanggap terhadap tuntutan rakyat dan
bekerja keras demi kepentingan dan kemajuan mereka.

Jabatan kepemimpinan itu bukanlah seperti barang yang bisa dibeli
dan bukan seperti baju, yang suka dipakai oleh seseorang, lantas
orang itu sudah dapat, maka dianggap sebagai pemimpin.

Pemimpin yang memiliki wibawa pasti akan didengar dan ditaati
oleh rakyatnya.

Terjadinya kepercayaan yang kuat antara rakyat dan pemimpin.
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(10) Memimpin Diri Sebelum
Memimpin Orang Lain

Prinsip memimpin diri sendiri sudah menjadi sebuah nilai yang seharusnya
dilestarikan turun-temurun. Seorang pemimpin akan dipilih dari sikap dan
karakter yang baik dan berkharisma untuk menampilkan citra positif bagi
bangsanya. Menyimak berbagai tanggung jawab dan fungsi seorang pemimpin
akan terasa sulit jika seseorang tidak terlatih untuk memimpin diri sendiri.

A. Ayat Tematik
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Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat
kebaikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami
mereka menyembah (QS Al-Anbiya:73).

B. Hadis Pilihan
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“Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas
kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta pertanggungjawaban
perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang
dipimpinnya. Seorang istri yang memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya
perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah
tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari
hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta
pertanggungan jawab) dari hal-hal yang dipimpinnya” (HR Bukhari Muslim).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Barang siapa mengangkat dirinya sebagai pemimpin, hendaknya ia mulai
mengajari dirinya sendiri sebelum mengajari orang lain. Dan hendaknya ia mendidik
dirinya sendiri dengan cara memperbaiki tingkah lakunya sebelum mendidik orang
lain dengan ucapan lidahnya. Orang yang menjadi pendidik bagi dirinya sendiri

lebih patut dihormati daripada mengajari orang lain” (Sayyidini Ali ra.).

D. Nilai-nilai Kebangsaan

- Fungsi seorang pemimpin akan terasa sulit jika seseorang tidak
terlatih untuk memimpin.

- Mengenali diri sendiri, terkait kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

- Pemimpin harus mulai dari mencari makna mengenai apa yang
ingin ia lakukan atau ubah pada sebuah negara, organisasi,
kampus, perusahaan tempatnya bekerja atau bahkan usaha yang
ia bangun sendiri, apa yang menjadi passion-nya, apa yang menjadi
kelebihannya untuk memberikan kontribusi. Di samping itu,
seorang pemimpin perlu memiliki kemampuan untuk membingkai
apa yang terjadi di lingkungannya menjadi hal positif.

- Setiap orang adalah pemimpin. Artinya ia mesti mengembangkan
diri untuk bertahan dan berkembang dalam dunia yang fluktuatif
dan tidak pasti.
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(11) Keadilan Pemimpin Unsur
Utama Kesejahteraan Masyarakat

Penegakan keadilan itulah inti misi sosial para nabi, sejak Nabi Adam sampai
Nabi Muhammad Saw. Bahkan Al-Qur’an banyak sekali berbicara mengenai
keadilan dengan bahasa-bahasa yang sangat keras. “Sayyidina Umar bin Abdul
Aziz, salah satu Khalifah yang dikenal keadilannya. Suatu ketika sebagian orang
bertanya: Mengapa engkau setiap malam menangis hingga tak sempat istirahat?
Beliau berkata, meski kata rakyatku aku sudah cukup adil, tapi aku takut kelak
ketika dihisab, ada satu hewan dari ternak rakyatku kelaparan.”

A. Ayat Tematik
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun terhadap dirimu sendiri atau ibu
bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi sakst, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala
apa yang kamu kerjakan (QS An-Nisa: 135).
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B. Hadis Pilihan
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“Sesungguhnya manusia yang paling dicintai Allah Swt. dan paling dekat tempat
duduknya pada hari kiamat adalah pemimpin yang adil, sedangkan manusia
paling dibenci oleh Allah dan paling jauh tempat duduknya adalah pemimpin
yang zalim.” (HR At-Tirmidzi).
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“Kalau ahli dzimmah (pemeluk agama lain di dalam pemerintahan Islam yang
wajib dilindungi dan diperlakukan adil) telah dianiaya, maka pemerintahan
negeri itu adalah pemerintahan musuh” (HR At-Thabrani).

C. Kalam Hikmah Ulama
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“Adil itu elok, kezaliman itu diharamkan”.

D. Nilai-nilai Kebangsaan

- Keadilan menjadi sebuah warisan luhur yang patut dipelajari dan
kita lestarikan dengan menerapkannya dalam kehidupan kita sehari-
hari.

- Pemimpin adil memberi kesejahteraan, kebahagiaan, keamanan
dan kedamaian untuk semua pengikutnya tanpa membedakan satu
dengan lainnya.

- Allah Swt. akan memberikan balasan kepada pemimpin beriman,

bertakwa dan adil yakni mendapat perlindungan di hari kiamat
kelak.
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